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Penelitian ini menggunakan metode Historis dengan teknik penulisan 
deskriptif – naratif . Penelitian ini  bertujuan untuk menjelaskan perjuangan 
penduduk bekasi dalam melawan sekutu yang ingin menancapkan kembali 
kekuasaan di Indonesia. Niat ini selalu digagalkan oleh penduduk Bekasi  
Metode  yang digunakan adalah historis, dengan langkah –langkah 
;pertama Heuristik yaitu mengumpulkan data – data sumber, kedua kritik ekstern 
dan intern yaitu kredibilitas dokumen yang menyangkut masalah tulisan atau 
pengalaman seseorang. Ketiga,Interpretasi yaitu proses penafsiran. Keempat , 
Historiografi yaitu penulisan sejarah. Sumber – sumber yang digunakan adalah 
sumber primer dan sekunder yang diperolah dari sumber tertulis dan lisan. 
Sumber Lisan yang diperoleh dari catatan pribadi dengan melakukan wawancara 
dengan H.M Abid Marzuki yang merupakan keluarga dari K.H Noer Ali  dan Edi 
B Somad yang merupakan anak buah Kolonel Sambas Atmadinata yang pada saat 
itu prajurit Tentara Republik Indonesia (TRI, kini TNI) di Batalyon V Resimen 
Cikampek di zaman perang,Sumber tertulis diperoleh dari berita surat kabar, buku 
Arsip Nasional, Perpustakaan Nasional, dan Perpustakaan daerah Bekasi  
Hasil penelitian ini mengungkapkan Peristiwa yang terjadi Bekasi pada 
Masa Revolusi 1945 – 1950 dilatarbelakangi oleh usaha Belanda untuk menguasai 
Republik Indonesia Bekasi merupakan pintu masuk menuju Bandung, Kalijati 
sampai Jawa dengan garis kordinat pertahanan yang telah ditetapkan. Sekutu 
berusaha masuk . Dalam upaya menghadapi tentara sekutu tersebut pihak pasukan 
republik  yaitu TRI dengan rakyat membentuk front – front pertahanan dalam hal 
ini Laskar Rakyat di desa – desa. Kemudian para pejuang RI tersebut. Melakukan 
penyerangan terbuka tehadap tentara sekutu yang hendak melalui Bekasi. 
Keinginan Belanda untuk membentuk Negara Federal mendapat penolakan dari 
beberapa daerah di Indonesia, tidak terkecuali Bekasi. Rakyat bekasi menentukan 
sikap dengan Gerakan Plebisit sebagai upaya menentukan memilih bergabung 
dengan Negara kesatuan kesetiannya kepada republik Indonesia. Dalam Resolusi 
Bekasi yang menyatakan menolak pembentukan Negara Pasundan Perjuangan 
Rakyat Bekasi dalam mempertahankan kemerdekaan merupakan fakta sejarah 
Bangsa Indonessia untuk mewujudkan Negara yang berdaulat, adil dan makmur.  
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This research uses Historical method with descriptive - narrative writing 
technique. This study aims to explain the struggle of the population of bekasi in 
opposing allies who want to reestablish power in Indonesia.  
 
This intention is always thwarted by residents of Bekasi 
The method used is historical, with the first heuristic steps of collecting source 
data, both external and internal criticisms are the credibility of documents relating 
to a person's writing or experience. Third, Interpretation is the process of 
interpretation. Fourth, historiography is the writing of history. The sources used 
are primary and secondary sources derived from written and oral sources. Oral 
Source obtained from personal records by interviewing HM Abid Marzuki who is 
a family of KH Noer Ali and Edi B Somad who was a subordinate of Colonel 
Sambas Atmadinata who at that time soldier of the Army of the Republic of 
Indonesia (TRI, now TNI) in Battalion V Regiment Cikampek in wartime, written 
sources obtained from newspaper news, books National Archives, National 
Library, and Library of Bekasi 
 
The results of this study reveal the events that occurred Bekasi in the 
Revolution period 1945 - 1950 on the back by Belanda  effort to control the 
Republic of Indonesia Bekasi is the entrance to Bandung, Kalijati to Java with a 
predetermined line of defense coordinates. Allies are trying to get in. In an effort 
to deal with the allied forces the republican forces TRI with the people forming 
the defense fronts in this case Laskar Rakyat in the villages. Then the fighters RI. 
Make an open attack against allied troops who want to go through Bekasi. The  
Belanda desire to form a Federal State received resistance from several regions in 
Indonesia, not to mention Bekasi.  
The people of Bekasi determine the attitude with the Plebiscite Movement 
as an effort to decide to join the unitary state of its allegiance to the Indonesian 
republic. In Resolution Bekasi which declared to reject the formation of Pasundan 
State of Bekasi People Struggle in maintaining independence is a historical fact of 
Indonessia to realize sovereign, just and prosperous Country. 
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DAFTAR ISTILAH  
 
Agresi Militer Operasi militer yang dilancarkan oleh militer Belanda 
terhadap Republik Indonesia. 
Aksi Polisionil Suatu militer penjajahan Belanda untuk memulihkan 
masalah keamanan. 
Artileri  Sebutan untuk kesenjataan, pengetahuan kesenjataan 
pasukan yang berupa senjata berat jarak jauh.  
Batalyon  Satuan dasar tempur di bawah Brigade atau Resimen yang 
terdiri dari suatu Markas yang jumlah personilnya kurang 
lebih 700 hingga 1000 orang biasanya dipimpin Mayor 
(Senior) atau Letnan Kolonel. 
Brigade  Satuan dasar tempur terdiri dari unsur-unsur tempur 
(biasanya tiga batalyon). Jumlah kekuatan personelnya 
kurang lebih 3000 hingga 5000 personel. 
Demarkasi  Batas pemisah, ditetapkan oleh pihak yang sedang 
berperang dan tidak boleh dilanggar selama gencatan 
senjata berlangsung untuk memisahkan dua pasukan yang 
saling berlawanan dalam medan pertempuran; tanda batas 
Delegasi  Orang yang ditunjuk dan diutus oleh suatu Negara dalam 
suatu perundingan. 
Divisi  Satuan tempur militer terbesar, dengan kekuatan penuh.  
Eksekusi  Pelaksanaan hukuman, khususnya hukuman mati. 
Gencatan Senjata  Penghentian perang atau konflik bersenjata sementara di 
mana kedua belah pihak yang terlibat setuju untuk 
menghentikan tindakan agresif masing-masing. 
Gerilya  Cara berperang yang tidak terikat secara resmi pada 
ketentuan perang (dilakukan secara sembunyi-sembunyi) 
dan tidak terbuka. 
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Heiho  Pasukan pembantu prajurit Indonesia yang ditempatkan 
dalam organisasi militer Jepang 
Infranteri  Pasukan  jalan kaki dengan persenjataan ringan untuk di 
melakukan pertempuran jarak jauh 
Interniran  Orang yang diasingkan secara sah menurut hukum karena 
kebebasannya dalam masyarakat dapat menimbulkan 
bahaya  bagi ketertiban umum dan keselamatan negara  
Karesidenan  Sebuah pembagian administratif dalam sebuah provinsi di 
Hindia Belanda (Indonesia)  
Kawedanaan  Wilayah administrasi kepemerintahan yang berada di 
bawah kabupaten dan di atas kecamatan yang berlaku pada 
masa Hindia Belanda 
Operasi Produk Operasi yang ditujukan pada sasaran yang bersifat ekonomi 
Operasi Pembersihan Operasi yang dilakukan untuk membersihkan suatu daerah 
dari ekstrimis atau pengacauan 
Plebisit  Pemungutan suara (jajak pendapat) yang dilakukan dalam 
waktu 6 dan 12 bulan di daerah-daerah Jawa, Sumatra dan 
Madura untuk menentukan apakah rakyat akan turut dalam 
RI atau masuk negara bagian  
Resolusi  Putusan atau kebulatan pendapat berupa permintaan dalam 
hal untuk bergabung ke negara kesatuan 
Resimen  satuan militer di bawah, Divisi yang terdiri dari beberapa 
batalyon( biasanya 3 batalyon ),biasanya dipimpin oleh 
seorang Kolonel. 
Revolusi Fisik Sebuah periode sejarah Indonesia dari tahun 1945- 1950  
dalam usaha mempertahankan kemerdekaan dari penjajahan 
kembali Belanda dan sekutunya  
Ultimatum  Peringatan atau tuntutan yang berakhir dengan batas waktu 
untuk menjawabnua  
Zeni  Pasukan militer yang bertugas pokok konstruksi pra sarana 
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A. Dasar Pemikiran 
Pada 14 Agustus 1945 Jepang menyerah tanpa syarat kekalahan Jepang 
menjadi peluang  bagi bangsa Indonesia merdeka.1 Pada tanggal 17 Agustus 
1945 lewat berita Domei, berita proklamasi dikumandangkan, teks itu 
berbunyi dengan sederhana: 
“Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan 
kemerdekaan Indonesia. Hal-hal jang mengenai 
pemindahan kekoeasaan d.l.l., diselenggarakan dengan 
tjara seksama dan dalam tempo jang sesingkat-singkatnja 
dengan tjara seksama dan dalam tempo jang sesingkat-
singkatnja. Atas nama bangsa Indonesia, Soekarno/ Hatta, 
hari 17 boelan 8 tahoen 45. 2 
Dalam Proklamasi, semangat angkatan muda Jakarta terdiri dari kelompok 
prapatan 10, dan Menteng Raya yang tergabung dalam “Komite Van Aksi”  
menggerakkan massa untuk turut menghadiri rapat raksasa yang dilaksanakan di 
Lapangan IKADA. Rakyat dari penjuru Jakarta dan sekitarnya (Bekasi, 
Cikampek, Bogor, Tangerang) untuk melihat Pidato Presiden Soekarno, 
pemerintah melalui maklumat tanggal 22 Agustus 1945, mendirikan Badan 
Keamanan Rakyat  untuk menjaga keamanan dan ketertiban umum, dan 
berdampingan dengan Komiten Nadional Indonesia (KNI). Badan keamanan 
                                                          
1
M.C,Riklefs,Sejarah Indonesia Modern( Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,1985),hal 315.  
2
Ben Anderson,Revolusi Pemuda : Pendudukan Jepang dan Perlawanan Jawa 1944-1946 





Rakyat atau badan bantuan setempat untuk menjamin ketentraman umum 
direalisasikan pada tanggal 30 Agustus
3
 BKR Jakarta terbentuuk tanggal 1 
September dibawah pimpinan Muffreini Mukmin, yang pada akhirnya  
memutuskan pindah dari Jakarta ke Cikampek.
4
  
Kemerdekaan bangsa Indonesia, nampaknya  memasuki masa kekosongan 
kekuasaan, pemerintah lama (Jepang), sementara pemerintahan baru (RI) masih 
sangat lemah.
5
 Setelah PD II, di mana negara-negara bekas jajahan Jepang 
merupakan tanggung jawab Sekutu, memiliki tanggung jawab pelucutan senjata 
tentara Jepang, memulangkan tentara Jepang, dan melakukan normalisasi kondisi 
bekas jajahan Jepang. Berdasarkan konferensi Postdam mengakihri perang dengan  
Jepang, harus mengganti rugi perang maka ditandatangani dan menyatakan antara 
lain bahwa “Occupied areas” harus dikembalikan kepada penguasanya semula. 
Jika hal ini dikaitkan dengan Indonesia  harus dikembalikan kepada Belanda. 
6
 
 Pasukan Sekutu Inggris yang bertugas di Indonesia dibawah pimpinan Sir 
Philip Cristison dengan Kapal Perang Cumberland tiba di Tanjung Priok. yang 
dipimpin oleh W.R Petterson dan disertai oleh dua tokoh NICA, yaitu Van Der 
Plass dan Van Mook. Inggris bersedia membawa NICA ke Indonesia karena 
                                                          
3
 Disjarah Dam IV/ Siliwangi, Siliwangi Dari Masa ke Masa,(Bandung: Angkasa,1977),hal 13.  
4
.Bunga Rampai Perjuangan dan Pengorbanan,Letjen M. Kharis suhud sekilas pengabdian  
Resimen Cikampek dalam perang kemerdekaan .perjuangan & pengorbanan ,Jakarta : Markas 
Besar Legiun Veteran RI (PD Jaya Abadi,1997), hal 334 
5
Edi Sudrajat,Bogor Masa Revolusi 1945-1950: Sholeh Iskandar dan Batalyon 0 Siliwangi,(Depok: 
Komunitas Bambu,2015), hal 49 
6
Seskoad,Serangan Umum 1 Maret 1949 Di Yogyakarta : Latar Belakang dan 
Pengaruhnya,(Jakarta : PT Citra Lamtoro Gung Persada,1990),Hal 28. Lihat pula R.H.A Saleh hal 18  
Perjanjian Postdam dilakukan antara 17 Juli – 2 Agustus 1945, yang merupakan kelanjutan dari 





terikat perjanjian rahasia dalam Civil Affairs Agreement di Chequers,
7
 Pada 
tanggal 15 September 1945 dengan diikuti oleh Kapal perang Belanda De Tromp. 
Sampai  29 September 1945.
8
 
Wilayah pertama yang diduduki Sekutu dan Belanda adalah Jakarta 
melihat kedatangan Sekutu yang diboncengi Belanda. di mana Sekutu dengan 
menjalankan tugas, Gerakan anti NICA bermunculan, desas – desus mengenai 
orang – orang Belanda dan orang Indo dipersenjatai Jepang untuk menindas 
gerakan kemerdekaan Indonesia dan membunuh para pemimpin Indonesia. 
Kecurigaan rakyat semakin bertambah. Sehingga terjadi bentrokan antara 
penduduk di Jakarta dengan tentara Sekutu .
9
 
 Dalam peristiwa Sekutu Inggris dan Belanda terganggu dalam 
menghadapi situasi rongrongan Sekutu dan Belanda  pada saat itu. Pemerintah 
Indonesia mengeluarkan maklumat berdirinya TKR Pada tanggal 5 Oktober 
1945.
10
 Antara September, Oktober dan November merupakan bulan pertempuran, 
penculikan, dan pembunuhan. Provokasi tentara Sekutu terjadi Pada 15 Oktober 
1945. Di Klender, Haji Darip mempertahankan daerah Klender-Kranji, dengan 
melakukan kontak dengan pemimpin pasukan di sekitar Bekasi, dan mendapat 
bantuan pasukan dari Lukas Kustaryo dengan pasukannya di Madiun. Ketika 
                                                          
7
Cequers merupakan  perjanjian  antara pemerintah kerajaan Inggris dan kerajaan Belanda, yang 
menyetujui bahwa panglima tentara pendudukan Inggris di Indonesia akan memegang kekuasaan 
atas nama pemerintah Belanda, tepatnya di London ,Inggris 
8
 Skuadron yang dipimpin oleh Laksda W.R. Patterson; kekuatan skuadron terdiri Kapal Penjelajah 
(cruiser) HMS Cumberland sebagai kapal komando, dua Fregat pengiring, dan beberapa kapal 
penyapu ranjau dan kapal logistik, Lihat R.H. A Saleh  
9
 Anton E Lucas, Peristiwa Tiga Daerah:Revolusi dalam Revolusi,(Jakarta: Grafiti Pers,1989),hal 
175 
10
 Penerbitan Naskah Sumber: Perjuangan Mempertahankan Jakarta Masa Awal Proklamasi: 





tentara Sekutu hendak memasuki Klender,
11
 Haji Darip bersama dengan penduduk 
barisan rakyat menyerang serdadu-serdadu Sekutu. Mereka berhasil memukul 
mundur pasukan Sekutu pada tanggal 16 Oktober  1945.
12
  
 Perdana Mentri Amir Syariffudin yang didesak Jenderal Christison untuk 
memulangkan tawanan perang yang ada di Bekasi. Dan membawa semua tawanan 
yang ada di Bekasi, perintah Amir Syariffudin ditolak, oleh para pemuda Jakarta 
dan sekitarnya. Bekasi dijadikan daerah pencegatan kereta api, terjadi insiden 
pada tanggal 19 Oktober 1945. Kereta api dari Jakarta yang mengangkut tawanan 
Jepang menuju Kalijati yang akan dipulangkan, secara tiba-tiba diberhentikan, 
setiap gerbong digeledah., meskipun mereka menunjukkan surat perintah jalan 
yang dibubuhi tanda  tangan mentri Soebadrjo dan Presiden Soekarno. Mereka 
dilucuti dan dibunuh di Kali Bekasi
13
.   
Menurut peneliti tidak terkendalinya emosi rakyat dengan melihat Sekutu 
memboncengi Belanda, yang  berusaha menancapkan kembali kekuasaan. Pada 
tanggal 30 Oktober 1945. dikeluarkan tentang pembentukan Laskar Rakyat. K.H 
Noer Ali yang merupakan tokoh pejuang dengan semangat jihad dan  
menggunakan senjata tradisonal, dengan semangat dakwah yang ditanamkan 
                                                          
11
 H Darip adalah seorang pemimpin agama yang dianggap sakti, dan bermukim dimekah dan 
disegani oleh masyarakat Klender. Lihat Robert Cribb 
12
Robert Bridson Cribb. Gejolak Revolusi Di Jakarta 1945-1949(Jakarta:Pustaka Utama 
Grafiti,1990), hal 78 
13
 Ali Anwar, K.H.Noer Alie :Kemandirian Ulama Pejuang,(Bekasi : yayasan Attaqwa,2015),hal 71. 
sekelompok personel Tentara Keamanan Rakyat (TKR) pimpinan Letnan Dua (Letda) Zakaria tetap 









Sepemikiran dengan maklumat yang dikeluarkan pemerintah, maka itu 
dibentuklah Laskar Rakyat di Bekasi, realisasinya dari pembentukan Laskar 
Rakyat, maka dikerahkan para murid dan para Kepala kampung untuk dilatih 
kemiliteran. Kondisi Jakarta yang semakin memanas, perlawanan bersenjata terus-
menerus terjadi. TKR dan badan perjuangan makin terdesak, secara bertahap 
Sekutu dan NICA, menduduki basis pertahanan  badan-badan perjuangan di 
kampung-kampung sisi timur dan barat Jakarta, akhirnya TKR dan badan-badan 
perjuangan mundur sebagai taktik. Klender, Barisan Rakyat mulai kewalahan 
menghadapi NICA. Pemimpin Republik tidak ingin mengambil resiko 
menghadapi perang terbuka di Jakarta. 
 Sikap Sekutu yang ingin Jakarta dijadikan sebagai kota diplomasi. Untuk 
memperkecil bentrokan, tanggal 19 November 1945 Perdana Mentri Syahrir 
mengeluarkan maklumat
15
. Isi dari maklumat menjelaskan  memusatkan Tentara 
Keamanan Rakyat di sekeliling kota Jakarta Raya. Akibat keputusan tersebut 
maka pengaturan keamanan dan ketertiban wilayah di Jakarta diserahkan kepada 
pihak Sekutu dibawah Inggris, maka terdapat pembagian wilayah antara pihak 
Republik dan Sekutu,  Jakarta sampai perbatasan Cakung ditetapkan sebagai 
wilayah Sekutu, sementara dari timur Kali Cakung yakni Bekasi, Tambun, 
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 Pramoedya Ananta Toer,Di Tepi Kali Bekasi. (Jakarta: Hasta Mitra,1995), hal 5.  
15
 TKR dan badan-badan perjuangan Jakarta mulai menempatkan batalyon-batalyonnya disekitar 





Karawang, Lemah Abang, Cibarusah
16
.W.R Patterson, mentri pertahanan Belanda 
menyerukan agar para sukarelawan mendaftarkan diri untuk berperang di 
Indonesia menyusul peneyerangan udara oleh pihak tentara Sekutu di Bekasi  
17
. 
Pasukan Gurkha telah berhasil mendududuki Bekasi, yang merupakan 
kawedanaan Jatinegara, karesidenan Jakarta yang membawahi Kecamatan 
Cibitung, Cilincing. Dan terletak diantara  daerah kekuasaan tentara Sekutu
18
. 
Pada  23 November 1945 pendaratan darurat pesawat Sekutu di Rawa 
gatel. penduduk Cakung berupaya menolong awak pesawat, tetapi terjadi 
penembakan secara membabi buta, kejadian ini membuat  TKR bersama pasukan 
perjuangan, melakukan pengepungan terhadap pesawat Sekutu dan memaksa 
serdadu- serdadu India Sikh untuk menyerah.
19
Atas tindakan penduduk cakung 
maka Sekutu melakukan balas dendam, dengan tujuan melampiaskan nafsu keji 
sehubungan pendaratan  Allied Force.
 
Komandan tentara inggris di Jakarta 
meminta agar seluruh pasukannya kembalikan ke Jakarta, tetapi sikap pemuda  
menolak.  
Pada tanggal 29 November 1945 Sekutu melakukan penyerangan terhadap 
Cakung Pondok Ungu, dan Kranji. Melihat serangan yang dilakukan oleh pasukan 
Laskar terhadap pasukan Sekutu. Terjadi Pertempuran sengit antara pasukan K.H. 
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 Dinas Sejarah Militer Kodam V/ Jaya,Sejarah Perjuangan Rakyat Jakarta, Tangerang dan 
Bekasi: Dalam menegakkan Kemerdekaan R.I”, (Jakarta: Virgo Sari,1975) hal 131 
17
 Ginandjar Kartasasmita,dkk,30 tahun Indonesia merdeka :1945- 1955.(Jakarta: Sekretariat 
Negara,1995 ).hal 73. Bekasi adalah pintu gerbang wilayah teritori Indonesia di sebelah timur 
Jakarta , menuju Bandung dan Jawa 
18
 Ali Anwar, Citra Kota Bekasi dalam Arsip Bekasi, (Bekasi: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Bekasi,2016), hal 8. Gurkha didatangkan dari wilayah barat Katmandu, negeri Nepal , dan 
memiliki kemampuan tempur yang ditakuti lawan. Lihat pula R.H.A Saleh, Op.cit hal 79  
19





Noer Ali dengan Sekutu. mereka menyerang pasukan-pasukan K.H. Noer Ali dan 
Madnuin Hasibuan, yang saat itu berhasil mendesak pasukan Sekutu  dengan 
serangan memdadak dan gerilya. Akibatnya, kekuatan Sekutu hilang, tidak ada 
kordinasi lagi untuk menyusun taktik perang. Kenyataan tersebut Sekutu mundur 
sesekali melakukan perlawanan  Pihak pejuang pun semakin percaya diri melihat 
kondisi tersebut.  
Pasukan Sekutu Inggris dan Belanda melakukan serangan balik. Pasukan 
KH. Noer Ali mundur ke arah Kaliabang. Pasukan rakyat yang hampir menang 
terdesak sampai Sasak Kapuk
20
. Mortir, meriam Sekutu terus menyala. Pada 
tanggal 1 sampai 13 Desember 1945  Sekutu kembali melakukan penyerbuan di 
Bekasi. Pasukan yang dikerahkan lebih besar. Serangan secara membabi buta, dan 
dibakarlah kota Bekasi, hingga bisa dikatakan  “Lautan Api”.21 
Memilih memihak republik berarti harus mempertahankan proklamasi 
kemerdekaan, hal yang tak mudah karena Belanda baik melalui jalur diplomatik 
maupun menggunakan kekesaran senjata  bertekad sekuat tenaga dengan berbagai 
cara untuk mengembalikan kekuasaannya di Indonesia
22
. Upaya diplomasi 
dilakukan antara pihak Republik Indonesia dengan Belanda melalui Perjanjian 
Linggarjati. Pada tanggal 5 Januari 1947 Tapal Batas bergeser dari Kali Bekasi ke 
kali Ciketing, sasak jarang sebelah timur Bulak Kapal 
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 pada 18 maret 1947. Kekuatan Indonesia melemah akibat pemberontakan 
Laskar Rakyat Jakarta Raya (LRJR) terhadap TRI Tambun sampai dengan 
Karawang, dan Belanda melakukan Agresi Militer 1 pada 21 Juli 1947 sampai 
Karawang dan Cirebon. 
Sepanjang periode 1945-1950  merupakan periode  Revolusi Indonesia, 
terjadi Konflik di dalam RI dan pendukung diplomasi atau negosiasi sebagai cara 
terbaik meraih kemerdekaan upaya untuk melawan tatanan politik federal terjadi 
penolakan melalui Gerakan Plebisit Indonesia yang dipelopori Mr. Ali Budiarjo 
tanggal 1 Februari 1948. Menurut pasal persetujuan Renville, sebuah plebisit di 
bawah supervisi PBB diadakan untuk mengetahui pendapat rakyat. Untuk 
mengantisipasi referendum di daerah-daerah yang diduduki oleh militer Belanda 
seperti Jawa Barat. Kemudian tahun 1950 menjadi  perjuangan akhir penulisan, 
pada tahun ini merupakan tahun pertama pemerintahan RIS sebagai pemerintah 
Federal yang hanya bisa bertahan beberapa bulan ,kemudian dialihkan lagi kepada 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
23
 Bekasi adalah salah satu 
wilayah yang menolak pendirian Negara Pasundan 
24
. 
Menurut peneliti peristiwa yang terjadi pada saat itu menjadi pemicu 
gerakan protes dan perjuangan, karena rakyat pada saat itu merasa kemerdekaan 
yang seharusnya diisi dengan kebebasan, justru dihadapkan dengan masuknya 
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Susan Blackburn, Jakarta Sejarah  400 tahun, (Jakarta: Masup,2011) Hal.209 
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Negara Pasundan dibentuk pada Apri 1948. Letaknya di bagian barat Pulau Jawa (sekarang 
Provinsi Jawa Barat) dan beribu kota di Bandung. Presiden pertama dan terakhirnya adalah 
Raden Aria Adipati Wiranatakoesoema. Ali Budiharjo adalah sekretaris delegasi republik dalam 
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Tangerang dan Bekasi, dalam mengakkan kemerdekaan RI. Hal 149. Op, cit Indonesia dalam Arus 





Belanda dan Sekutu 
25
. Bekasi Pada Masa Revolusi 1945-1950 merupakan sebuah 
perjuangan rakyat Bekasi dalam usaha mempertahankan kemerdekaan. 
menginspirasi penyair Chairil Anwar” Karawang Bekasi “sastrawan Pramoedya 
Ananta Toer menulis novel sejarah “Di Tepi Kali Bekasi”.  
Selain itu peneliti menilai peristiwa itu adalah sisi kelam dari revolusi 
kemerdekaan Indonesia menjadi penting untuk diangkat dikarenakan penelitian ini 
dalam kaitannya dengan penulisan sejarah lokal dan sejarah nasional akan 
memberikan gambaran tentang proses pembentukan kesadaran tentang  
kebangsaan Indonesia di wilayah RI. Perjuangan rakyat  Bekasi dam  memberikan 
pemahaman mengenai bagaimana  keadaan politik pada saat itu tidak sedikit 
nyawa dan harta yang harus dikorbankan. Nilai yang patut diambil dari Revolusi 
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B. Pembatasan Masalah dan  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, pembatasan 
masalah dalam penelitian ini mencakup pembatasan spasial (ruang) dan 
temporal (waktu). Batasan spasial yang ditetapkan oleh peneliti adalah Bekasi 
sebagai wilayah pertempuran dan menjadi pertahanan terdepan dalam 
memperebutkan wilayah kekuasaan antara Sekutu dan Republik Sedangkan 
batasan temporal yang ditetapkan oleh peneliti adalah tahun 1945 yaitu masa  
kemerdekaan. Adapun batasan adalah tahun 1950 yaitu pada tahun ini 
berbagai peristiwa seperti perubahan administratif Bekasi dibagi  ke dalam 
dua wilayah antara Distrik Federal dan Pasundan. Hingga menjadi Kabupaten 
Bekasi Pokok permasalahan tersebut memunculkan berbagai macam 
pertanyaan yang akan difokuskan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Apa yang melatarbelakangi Sekutu melakukan penyerangan terhadap 
Cakung dan sekitarnya? 
2. Bagaimana  kondisi Bekasi pada masa Revolusi ? 
3. Bagaimana dampak dari Konferensi Meja Bundar 27 Desember 1949 










C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dasar pemikiran dan rumusan masalah yang dijelaskan 
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peristiwa-
peristiwa yang diwilayah  Bekasi Pada Masa Revolusi  dalam kurun waktu 
1945-1950. 
2. Kegunaan Penelitian  
a) Secara akademik, menjadi sumbangan pemikiran dan landasan 
bagi pengembangan tema-tema penulisan sejarah revolusi sosial  
dan penelitian sejarah 
b) Secara praktis, penelitian ini menjadi sebuah refleksi dari 
peristiwa yang terjadi di Bekasi, serta dapat dijadikan sebagai 
bahan pembelajaran baik di tingkat SMA ataupun di tingkat 
Universitas  
D.  Metode dan Bahan Sumber 
Penelitian ini menggunakan metode Sejarah dan penyajian hasil penelitian 
dilakukan dalam bentuk deskriptif-naratif yang disusun secara sistematis. 
Mengenai metode Historis, Gootschalk mengemukakan bahwa metode sejarah 
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Sesuai dengan kaidah-kaidah penelitian sejarah,  metode sejarah mempunyai 
empat tahapan yaitu heuristik atau pengumpulan sumber, kritik, interpretasi dan 
penulisan atau historiografi
27
 maka penelitian ini menempuh langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1. Heuristik  
Pada tahap heuristik peneliti mencari dan mengumpulkan sumbersumber 
sejarah. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer dan 
sumber sekunder.28 Sumber–sumber tersebut berupa sumber tulisan seperti buku- 
buku dan arsip. Sumber–sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil wawancara dengan salah satu  keluarga, K.H Noer Ali, H.M 
Abid Marzuki di Islamic Centre, yang beralamat Jalan Ahmad Yani No 22. Kota 
Bekasi, selain itu Peneliti melakukan wawancara dengan Pak Edi B Somad yang 
merupakan anak buah Pak Sambas Atmadinata, yang beralamat di Desa 
Mekarsari, Tambun Selatan. Dan Pak Marulloh dan Pak Jamhari yang merupakan 
Legiun Veteran Republik Indonesia Kab. Bekasi atas saranya Peneliti 
mendapatkan informan  
Adapun sumber primer lainnya berbentuk  Dokumen Kementrian 
Pertahanan terkait dengan Bekasi Pada masa Revolusi, yaitu Peristiwa kekisruhan  
“Tambun-Karawang”.“Surat keputusan Presiden RI No. Pert 3/Peup/47 tanggal 
30 April 1947 tentang pengiriman panitia ke Jabar untuk mengadakan 
penyelidikan sebab-sebab dan akibat pengacauan oleh Laskar Rakyat Jakarta 
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 Kuntowijoyo,2001.pengantar ilmu sejarah,( Yogyakarta : Bentang). Hal. 91 
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Raya. Berita „Antara „Copyright‟ yang peneliti dapatkan dari Kantor Arsip 
Nasional Republik Indonesia, peneliti juga mendapatkan surat kabar, seperti: 
‟Kedaulatan Rakyat 1946‟ dan ‟Merdeka 1946 „Surat kabar ini menyajikan berita 
seputar tahun – tahun peristiwa yang terjadi Bekasi. Surat kabar ini didapatkan 
melalui Perpustakaan Nasional. Dan peneliti juga menggunakan video dokumnter 
yang menjelaskan Insiden Kali Bekasi. Dan dokumen yang terkait dengan 
Gerakan Plebisit di Bekasi „Pidato Ali Budiarjo‟. 
Sedangkan sumber sekunder yang digunakan adalah buku – buku yang 
menuliskan tentang Peristiwa yang di Bekasi. Beberapa diantaranya karya Ali 
Anwar K.H.Noer Alie :Kemandirian Ulama Pejuang. Karya Robert Cribb Para 
Jago dan Kaum Revolusioner Jakarta 1945 – 1949, Karya Endra Kusnawan 
Sejarah Bekasi : Sejak Peradaban Buni Ampe Wayah Gini. Karya Dinas Sejarah 
Militer Kodam V Jaya, Sejarah Perjuangan Rakyat Jakarta, Tangerang dan 
Bekasi Dalam Menegakkan Kemerdekaan R.I Jakarta : sejarah militer kodam V/ 
jaya : PT Virgo sari. Karya Pramodeya Ananta Toer Di Tepi Kali Bekasi serta 
Karya Damiati Dien Majid, Jakarta – karawang – Bekasi : Perjuangan Moeffreni 
Moe‟min.Sumber sekunder ini didapat sebagian besar dari Perpustakaan Arsip 
Nasional, Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Universitas Indonesia, 









Pada  tahap Kritik sumber, peneliti melakukan kritik terhadap sumber yang 
telah didapatkan. Kritik tersebut dilakukan untuk menguji otensitas ( Kritik 
Ekstern) dan Kredibilitas sumber tersebut ( Kritik intern). Kritik ekstern pada 
sumber akan dilakukan dengan cara menguji keaslian sumber secara fisik kertas, 
tinta dan sebagainya. Pada kritik intern akan dilakukan dengan cara 
membandingkan satu sumber dengan sumber yang lainnya  29 
2. Interpretasi  
Pada tahap interpretasi, peneliti menafsirkan Fakta- fakta yang telah 
didapat serta dianalisis sesuai dengan pemahaman peneliti Interpretasi yang 
digunakan adalah cara melakukan analisis terhadap sejumlah fakta yang diperoleh 
melalui kritik sumber 30 
3. Historiografi 
Tahapan yang terakhir adalah historiografi (penulisan) yaitu merupakan 
proses rekonstruksi masa lampau berdasarkan data yang diperoleh. Pada tahapan 
ini bahan mentah telah diproses menjadi tulisan dengan melakukan seleksi, 
penyususan data deskripsi dan disajikan dengan sistematis, logis dan jelas 31 
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BEKASI PADA MASA REVOLUSI  
 
A. Kondisi Bekasi Sekitar Proklamasi Kemrdekaan   
Kedatangan Jepang diterima dengan baik. Rakyat Indonesia percaya 
bahwa jepang sebagai pembebas. Sikap yang ditujukan Jepang pada saat itu 
membuat rakyat Indonesia semakin  percaya dengan dikibarkan bendera  merah – 
putih dan lagu nasional dinyanyikan  penggunaan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa resmi Negara Indonesia
 32
. Alasan terpenting pendudukan Jepang justru di 
terima oleh mayoritas kaum terpelajar Indonesia adalah kebijakan tanpa 
kekerasanSikap Jepang yang memenjarakan semua penduduk Belanda, sebagian 
besar orang Indo- Eropa, yang dicurigai pro- Belanda ke kamp- kamp kosentrasi  
33
 Keterlibatan Jepang pada Perang dunia II yang mengakibatkan Jepang Kalah 
perang, hal ini memiliki makna penting bagi Negara- Negara Sekutu yang terlibat 
perang dengan Jepang, tetapi juga bagi bangsa Indonesia.  
Pada tanggal 14 Agustus 1945
34
. Terjadi Kekosongan kekuasaan, situasi 
ini dimanfaatkan Bangsa Indonesia untuk segera memproklamasikan, tepat pada 
tanggal 17 Agustus 1945 Proklamasi dibacakan dan disebarkan oleh para pemuda 
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mendapatkan dukungan bangsa Indonesia dalam Perang Asia Pasifik . penggunaan Bahasa 
Indonesia pada masa pendudukan Jepang, lebih dilihat karena pertimbangan praktis dan dilihat 
dari segi pengamanan usaha perang mereka sendiri.  
33
 George Mc Turnan Kahin, Nasionalisme & Revolusi Indonesia(Depok:Komunitas 
Bambu,2013).hal 146 
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 Status Quo adalah upaya untuk mempertahankan dan menjaga negara pada kondisi dan 
keadaan sebelumnya. Dalam hal ini menjaga sebelum kedatangan Sekutu, antara 6 dan 9 Agustus 





dengan mencetak dan memasang Pamflet- Pamflet di berbagai penjuru ibu kota 
Jakarta. Berita di informasikan secara beranting keluar kota. Seperti halnya di 
Bekasi merupakan wilayah yang masuk dalam  Kawedanaan Jatinegara.
35
 terdapat 
kekuatan pertahanan yang dikoordinir oleh beberapa pemimpinnya,  Gerakan 
Pemuda Islam Bekasi. yang dipimpin oleh seperti H.Darip dan H.Hasbullah yang 
daerah kekuasaannya meliputi Jatinegara, Klender, Pulogadung, dan Bekasi. Di 
Bekasi oleh Jole, Tambun oleh Bantir, di Cibitung oleh Camat Nata, dan di Bekasi 
Selatan sampai Cibarusah ( Bogor) oleh pak Macem.36
 
Menurut Cribb realita sosial yang terjadi pada saat itu. Kemerdekaan yang 
semestinya diisi dengan kebebasan, faktanya masyarakat sipil asing yang masih 
ada disekitar Jakarta, menjadikan mereka memainkan hakim sendiri. ini 
merupakan reaksi bahwa ketidaksanggupan pemerintah pusat dalam 
mengkondisikan masyarakat. Mengacu pada struktur sosial peran bandit. Adanya 
kelompok Bos, Jawara Pemerintah kolonial Belanda telah menciptakan struktur 
masyarakat yang heterogen secara geografis. Konflik yang terbangun dalam 
struktur masyarakat yang berada di Jakarta bermula dengan sikap benci antara 
kelompok orang Indonesia yang berada di Jakarta yang dikuasai oleh para bos, 
jawara atau bandit, dengan kelompok orang Belanda atau orang yang dianggap 
Belanda yang terstruktur dalam administrasi kekuasaan kolonial. kondisi  di  
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 Andi,Sopandi,Sejarah dan Budaya Kota Bekasi sebuah catatan perkembangan sejarah dan 
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daerah daerah  pedalaman  dan  pinggiran pinggiran kota Jakarta banyak dikuasai 
oleh para jagoan atau bos. Pangkalan mereka di kampung kampung,  di  daerah 
yang  berpaya paya,  di  pantai  sebelah  utara Karawang  dan  di  hutan hutan  
sebelah  selatan.  Kekuatan  kriminal  mereka  merupakan   gangguan   bagi   
pelaksanaan   administrasi   kekuasaan   kolonial Belanda  di  desa desa.  Banyak  
para  aparat  desa  yang  tidak  berpengaruh  di mata rakyatnya karena para kepala 
desa dianggap sebagai wakil kolonial Justru  yang  berpengaruh  di  daerah daerah 
tersebut adalah para bos atau Jawara,  yang mereka anggap banyak membela 
rakyat yang terjajah. 
37 
1. Kedatangan Sekutu” Inggris – Belanda “ di Bekasi  
Ketika pada tanggal 24 Agustus 1945, Inggris dan Belanda pada tingkat 
pemerintah pusatnya telah mengadakan perjanjian bilateral di London, yaitu Civil 
Affairs Agreement dimana Belanda sebagai anggota Sekutu hak memperoleh 
kembali jajahannya.
 38
 Dinyatakan bahwa Inggris atau Sekutu mengikutsertakan 
pasukan – pasukan Belanda dan aparat NICA dalam setiap pendaratan yang 
mereka lakukan di Indonesia dan melindungi mereka di daerah –daerah 
pendudukan Inggris
39
 Dalam teori konflik ambisi Belanda yang tetap 
melaksanakan keinginannya menduduki kembali Indonesia sehingga memancing 
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kemarahan pemuda Indonesia. Bagi pejuang republik, sebutan dan teriakan NICA 
selalu menimbulkan rasa benci
40
 
Proklamasi  nampaknya belum mencapai tujuan tegas, tentara jepang 
masih ada di Jakarta. hasrat yang mendorong rakyat  melakukan  pengambil alihan 
kekuasaan sepihak, dan tanggal 1 September 1945 membentuk barisan pemuda 
dengan nama Angkatan Pemuda Indonesia( API).  
Setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, para pemuda Menteng 31 
membentuk Komite Van Aksi sebagai wadah perjuangan untuk menggerakan 
massa pendukung proklamasi. Komite ini dipimpin oleh Sukarni sebagai ketua 
umum. Di dalam kepengurusannya antara lain Adam Malik, Naruto Nitimihardjo, 
Chaerul Saleh, Pandu Wiguna, Wikana, Armunanto dan Djohar Nur. Mereka 
menyusun sebuah program isi pokoknya adalah bahwa bangsa Indonesia seudah 
merdeka dan ajuran agar rakyat merebut senjata dan semua perusahaan ( kantor, 
pabrik,tambang,dan perkebunan) dari tangan Jepang.  
Untuk melaksanakan programnya, Komite van Aksi membentuk tiga 
badan, yakni: 
1. Angkatan Pemuda Indonesia( API) di bawah pimpinan 
Chaerul Saleh dan Wikana selain membentuk cabang – cabang sampai 
tingkat kelurahan, dan membentuk pasukan bersenjata 
2. Barisan Rakyat ( BARA) di bawah pimpinan Maruto 
Nitimihardjo yang bergerak di kalangan kaum tani. Sesudah Kongres 
Pemuda, sebagian anggota BARA bergabung dengan Pesindo. Nama 
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 George Riitzer, Douglas J Goodman,Teori Sosiologi Modern(terj).(Jakarta:Prenada Media 
Group,2012),hal 153. Dijelaskan pula bahwa teori konflik melihat berbagai elemen masyarakat 
menyumbang terhadap disintegrasi dan perubahan. Dalam hal ini kedatangan Sekutu yang 





BARA  diubah Barisan Tani Indonesia ( BTI) di bawah pimpinan 
Sardjono 
3. Barisan Buruh Indonesia ( BBI) di bawah pimpinan 
Kusnaeni. BBI bertugas mendekati buruh di perusahaan dan pabrik – 
pabrik dalam usaha mengambil alih kekuasaan dari tangan jepang. Setelah 
mengadakan kongres di Solo bulan November 1945, nama BBI diubah 
menjadi Partai Buruh, walaupun tidak disetujui oleh sebagian anggota 
pengurusnya.  
4. Badan perjuangan lain yang juga dibentuk di Jakarta ialah 
Barisan Pelopor Republik ( BPRI) yang sesungguhnya berasal dari 
Syusintai pada masa pendudukan jepang dan terdapat di berbagai daerah , , 
pemuda Sosialis Indonesia( Pesindo).
 41
 Disamping itu , terdapat pula 
badan perjuangan yang bersifat khusus seperti kesatuan – kesatuan pelajar  
( Tentara Pelajar atau TP , atau TRIP) . Hizbullah dan Sabilillah.
 42 
 
Ketiga organisasi berada di bawah  Komite Van Aksi, dengan tujuan 
mengorganisasi dan mengkoordinasi kelompok- kelompok pemuda lain di Jakarta. 
API berhasil menarik banyak pengikut, khususnya kelompok – kelompok yang 
tidak berpendidikan. Dan mengeluarkan manifesto yang menyeru kepada rakyat 
Indonesia untuk menguasi senjata, kantor- kantor dan bisnis Jepang. Pendaratan di 
wilayah yang pernah diduduki oleh balatentara Jepang baru boleh dilaksanakan 
setelah tanggal 2 September 1945. Sedangkan daerah – daerah lain di luar Jawa 
dan Sumatra yaitu Pulau- Pulau di wilayah Indonesia bagian timur, penduduk 
untuk melucuti tentara Jepang diserahkan kepada Tentara Australia.  
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 Marwati D.Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto (ed), Sejarah Nasional Indonesia 
VI:Zaman Jepang dan Zamana Republik,(Jakarta: Balai Pustaka,2008),hal 179. Prajurit PETA , 
Heiho , Kaigun Hizbullah, dan barisan pelopor agar bergabung di dalam TKR Perbedaan tipe 
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didirikan oleh “ Pemuda politik”dengan sendirinya membawakan aspirasi politik badan 
perjuangan yang menaunginya. Badan perjuangan yang didirikan oleh “ pemuda politik”. 
Dikatakan tidak dipengaruhi oleh aspirasi politik tertentu. Sebagai contoh Angkatan Pemuda 





Pasukan Sekutu Inggris yang khusus bertugas di Indonesia di bawah 
Pimpinan Letjen Sir Philip Christison di Kapal Perang Cumberland, untuk 
Indonesia dibentuk komando khusus, yakni Allied Forces Netherlands East Indies 
( AFNEI ) tugas administratrif. Tugas itu adalah : 
1. Menerima penyerahan dari tangan Jepang 
2. Membebaskan para tawanan dan mengumpulkan orang Jepang 
untuk kemudian dipulangkan  
3. Melucuti dan mengumpulkan orang Jepang untuk kemudian 
dipulangkan  
4. Menegakkan dan mempertahankan keadaan damai untuk 
kemudian diserahkan kepada pemerintahan sipil 
5. Menghimpun keterangan tentang penjahat perang dan menuntut 
mereka di depan pengadilan Sekutu
43
 
Kedatangan Sekutu Pelabuhan Tanjung Priok pada  15 September 1945 
dengan diikuti kapal perang Belanda Tromp membawa tentara Belanda dan 
personil NICA di bawah pimpinan Van der Plass Dalam hal rencana perang, pihak 
Belanda berkali – kali mengajukan saran – saran yang mementingkan pemulihan, 
Hindia Belanda, sedangkan markas Sekutu memusatkan semua tenaga pada 
penaklukan jepang  lebih dahulu
44
. Melihat kondisi ini Para pemimpin API yang 
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menjalin hubungan  pemimpin dunia Hitam, ketika dalam upaya mendesak 
pimpinan Republik untuk bereaksi, pemimpin API mengumumkan sebuah rapat 
raksasa. Rapat dilaksanakan di Koningsplein atau Medan Merdeka.  
Ketika Pada 19 September 1945. Rapat ini dilakukan sebagai bentuk 
perlawanan atas larangan Jepang untuk mengadakan rapat umum. H Darip 
mengutus sebuah kontingen pengikutnya dari Bekasi. Kerumunan yang hadir di 
perkirakan berjumlah 200.000 orang. 
45
 berasal dari  alun – alun Bekasi ke arah 
Barat melalui Kranji, Pondok Ungu, Cakung, Pulogadung, Klender dan Jatinegara
 
Rombongan GPIB yang berjumlah sekitar 100 orang. 
46
. Diiringi 
penabuhan tambur dan spanduk bertuliskan “ Bekasi Pantang mundur”dan “ Rawe 
– rawe rantas, malang- malang putung!”, massa GPIB melaju melewati Kranji, 
Pondok Ungu, Cakung, Pulogadung, dan Utan Kayu.  K.H Noer Ali menuju 
Lapangan Ikada, sudah dipadati  lautan manusia dari Jakarta, Bekasi Bogor, 
Tangerang, Karawang, dan sekitarnya.  
Seusai pidato Sukarno meninggalkan Lapangan Ikada, rakyat bubar 
dengan penuh semangat. K.H Noer Alie yang dengan hidmat mengikuti rapat 
Langsung ke Ujungmalang . mendengar kabar, bahwa para pemuda yang setelah 
rapat raksasa ke menteng 31 di grebek tentara Jepang, menyusul peristiwa rapat 
raksasa, badan perjuangan atau di sebut pula strijdorganisaties, bermunculan di 
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dalam kota. Jakarta berada di tepi jurang peperangan Insiden penangkapan 
tersebut tidak membuat jera para pemuda. Bahkan mereka membagi tugas untuk 
memanaskan suasana dan memobilisasi penduduk baik di dalam maupun luar 
kota.   
Jaringan ini diperkuat lagi, dengan datangnya empat tokoh pemuda Jakarta 
: Wahidin Nasution, Manaf Roni, Sidik Kertapati, dan M.H Lukman. Keempat 
pemuda itu telah telah ditangkap Jepang sehubungan dengan peran mereka dalam 
penyelenggaraan rapat raksasa  di Lapangan Ikada, namun berhasil meloloskan 
diri, kemudian mencari daerah aman di  pedalaman. Wahidin dan Manaf menuju 
daerah Cibarusa, dan kemudian melakukan kontak dengan Pak Macem, sedangkan 
Sidik Kertapati memilih daerah Bekasi dan Lukman Karawang. 
47
Pasukan – 
pasukan Sekutu dalam AFNEI mulai mendarat di Jakarta tanggal 29 September 
1945. Kekuatannya terdiri atas tiga divisi, yaitu: 
1. 23 rd Indian Division, dibawah pimpinan Mayor Jenderal 
D.C Hawthorn ( untuk daerah Jawa Barat) 
2. 5 th Indian Division, dibawah pimpinan Mayor Jenderal 
E.C Mansergh( untuk daerah Jawa Timur) 
3. 26 th Indian Division, dibawah pimpinan Mayor Jenderal 
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Pasukan – pasukan yang tergabung dalam AFNEI hanya bertugas di 
Sumatera dan Jawa, sedangkan pendudukan daerah Indonesia selebihnya 
diserahkan kepada angkatan perang Australia 
48
 Kedatangan Sekutu di  Indonesia. 
Menjad bukti bahwa kedatangan mereka membawa juga orang- orang Belanda 
dalam Netherland Indies Civil Administration ( NICA) yang berkeinginan untuk 
menegakkan kembali Hindia – Belanda, rakyat Indonesia memberikan reaksi. 
pada Bulan Oktober, Nopember dan Desember, tercatat sebagai masa “ Bersiap” 
Konflik Bersenjata antara pihak Indonesia dengan Sekutu dan NICA
49
  
Pada tanggal 30 September 1945, dua kompi KNIL, dan menduduki 
lapangan terbang Kemayoran. Suasana ini membuat makin marah pemuda Jakarta 
dan sekitarnya. Bekasi merupakan salah satu daerah yang berada di Kawedanaan 
Jatinegara, 
50
Melihat keadaan tentara Sekutu yang di Boncengi oleh tentara 
Belanda, mulailah babak baru perjuangan rakyat Bekasi. Berita Jakarta 
mengatakan setelah tentara Inggris bergerak dari Jatinegara kearah Timur  
menduduki beberapa tempat yang letaknya di Klender dan Bekasi Provokasi 
tentara Sekutu Klender terjadi pada 15 Oktober 1945  
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 Andi,Sopandi,Sejarah dan Budaya Kota Bekasi sebuah catatan perkembangan sejarah dan 






H. Darip menjalin kontak dengan para pemimpin pasukan disekitarnya, 
mendapat pasukan dari Muhayar, Lukas Kustaryo, Madnuin Hasibuan dari BKR 
Laut yang bermarkas di Cilincing, K.H Noer Ali dari Ujungmalang, dan Husein 
Kamaliy dari Kranji. Ketika tentara Sekutu hendak memasuki Klender, 
masyarakat diperintahkan untuk tenang tidak melakukan perlawanan, karena 
emosi masyarakat yang tidak terkendali, maka terjadi perlawanan sehingga kedua 
belah pihak dan jatuh korban 
51
. Aksi masyarakat klender tidak hanya sampai 
disitu, moral bangkit, dengan melakukan serangan balik kepada Sekutu. Dan 
berhasil memukul mundur , tepat pada tanggal 16 Oktober 1945 
berpuluh- puluhan truck berisi serdadu- serdadu India dan Inggris, 
Menduduki Bekasi, yaitu kota distrik yang terletak di luar daerah tentara  
pendudukan serikat, dan sebagian dari rumahnya terbakar oleh pasukan Inggris. 
Sebelas kilometer dari Jatinegara dan 800 meter dari Kali Cakung. Tanah ini dapat 
dikatakan tanah tak bertuan, menjadi pemisah antara dua pihak kekuasaan yang 
sedang bertikai. Kesepakatan bersama antara Republik Indonesia – Sekutu 
dijadikan garis batas demarkasi wilayah. Republik Indonesia menguasai bagian 
timur kali yang harus tetap dipertahankan. Sementara Sekutu atas dasar undang – 
undang perang menganggap daerah bagian barat sampai Jakarta sebagai daerah 
kekuasaannya. Batas wilayah itu dihubungkan oleh sebuah Jembatan , tetapi 
pembagian kekuasaan yang di tentukan bersama dilanggar 52 
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Resimen V memindahkan markasnya dari Jakarta ke Cikampek tentara 
Republik Indonesia agar melakukan serangan terhadap Sekutu.Dengan sengaja 
mereka melewati tapal batas supaya disergap oleh tentara Indonesia. Sekutu 
sengaja melakukan pembakaran rumah – rumah penduduk, merusak panen padi, 
mengganggu perjalanan kereta api dan tindakan lain yang dapat membuat amarah 
tentara Republik Indonesia, dengan tindakan – tindakan sabotase, Sekutu 
menyusun persiapan bergerak menuju Bekasi berkekuatan lengkap;tank, meriam 
dan kapal udara Berbagai serangan dan pencegatan barisan rakyat membuat 
Sekutu kewalahan, atas kejadian ini. Sekutu meminta kepada bantuan Pemerintah 
Indonesia untuk mengamankan tugasnya dalam hal ini memulangkan tawanan 
perang Jepang . hal ini dimanfaatkan pemerintah Indonesia , yang sedang mencari 
simpati Internasional. Untuk itu menginstruksikan kepada rakyat agar membantu 
tentara Sekutu  
1. Insiden Kali Bekasi  
Menurut Peneliti, melihat kondisi pada awal kemerdekaan dibarengi rasa 
dendam terhadap penjajah, sehingga menimbulkan kekerasan, beberapa tentara 
Jepang dan tuan tanah yang dijumpai dilucuti senjatanya bahkan ada yang 
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 Jepang yang kalah tidak bisa berbuat banyak. Inggris maupun Belanda sedang proses memasuki 






Angkatan bersenjata Jepang memiliki dua angkatan, yaitu Angkatan Darat 
(Rikugun) dan Angkatan Laut(Kaigun)Ketika pemulangan tentara Jepang ke 
negerinya melalui jalur laut, udara, tak terkecuali Kaigun yang merupakan tentara 
angkatan laut.
 54 
Bekasi direkayasa oleh para pemimpin pemuda di Jakarta dan sekitarnya 
untuk menjadi daerah pencegatan kereta api dan “ pengadilan” terhadap pihak 
musuh maupun mereka yang dianggap merugikan perjuangan. Pencegatan kereta 
apai yang sempat menghebohkan terjadi pada 19 Oktober 1945 bertolak 
menggunakan kereta api dengan tujuan lapangan terbang Kalijati, yang akan 
dipulangkan ke Jepang,  
Hal itu di sampaikan oleh Mayor Sambas Komandan TKR  dari Jatinegara, 
memberitahukan bahwa akan lewat sebuah kereta bergerbong 9 yang akan lewat 
Stasiun Bekasi dengan membawa ratusan orang kaigun dan memuat beberapa 
gerbong amunisi untuk pergi ke Bandung atau Kalijati. Gerbong yang memuat 
tentara Jepang.  Di berhentikan ke arah rel yang buntu, setibanya di Stasiun 
Bekasi, seluru gerbong digeledah. Dari Sembilan gerbong, ada 3 gerbong yang 
berisi tawanan Jepang. Masing – masing gerbong berjumlah 30 orang, sehingga 
berjumlah 90.   
Pemeriksaan ke salah satu bagian gerbong, dan mengetuk pintu gerbong, 
selama 30 menit . sehingga terjadi perkelahian tak terhindarkan. luapan semangat 
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melucuti tentara – tentara Jepang,  tawanan tentara Jepang dibawa ke Asrama 
Polisi Bekasi, karena tidak cukup, maka selanjutnya di bawa ke kantor Pegadaian. 
Detik – detik akan di Jagal, Pasukan kita ada yang meminta jumlah tawanan untuk 
di bawa ke kali Bekasi. Maka ada ungkapan bahwa kali Bekasi “ memerah” 
Karena air bercampur darah pada arusnya.
 55
  
Atas tindakan tersebut Pimpinan Laksamana Tadashi Maeda, meminta 
penjelasan kepada Pemerintah Indonesia Kaigun Presiden Soekarno dan Ahmad 
Soebardjo, Pemimpin Republik dan Jepang terperangah atas Insiden Kali Bekasi. 
Sementara Sekutu tidak data berbuat banyak. Sebagai tanda tanggungjawab 
terhadap dunia Internasional dan dalam rangka menenangkan Bekasi.  
Pada tanggal 25 Oktober 1945 Presiden Soekarno datang ke Bekasi. 
Dihadapan rakyat Bekasi, Sukarno meminta agar rakyat jangan mencampuri 
urusan kereta api dan jangan mengacaukan perjalanan. Meski rakyat bubar dengan 
tenang, tetapi pada hari itu juga Sukarno sempat menyaksikan seorang kader 
Polisi yang dianggap pengkhianat bangsa di bunuh oleh rakyat  
Pada hari yang sama, utusan Republik yang di wakili R Soekanto Kapolri 
pada saat itu, dan pegawai menteri luar Negeri Budiarto menghadap Laksamana 
Tadashi Maeda. Dengan sikap marah Maeda menyatakan,”  
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 Hasil Wawancara Bpk Edi Somad pada tanggal 18 Desember 2017. Pak Zakaria Burhanudin, 
demi melaksanakan tugas dan kewajiban, maka pemeriksaan dilakukan. Karena stasiun Bekasi 
salah satu tempat yang menjadi tanggung jawabnya . sekitar pukul 10.00  kereta dari Jatinegara 
memasuki stasiun Bekasi , lalu diarahkan ke rel yang buntu, bisa lihat pada lampiran hasil 






Hal ini dapat dipandang sebagai bukti bahwa bangsa Indonesia dengan 
sikap yang sedemikian itu tidak mempunyai pendirian yang teguh” dengan nada 
menyindir Maeda meniai,” kalau pemerintah Republik Indonesia tidak bisa 
mengatur rakyat dan tidak bisa mencegah kejadian semacam ini, maka dengan 
sangat menyesal, berarti bahwa Republik Indonesia tidak akan berdiri sebagai 
pemerintahan yang benar Pandangan R Soekanto yang merupakan Kapolri pada 
saat itu, menilai bahwa “ Bekasi sebagaimana yang paduka ketahui, ialah suatu 
daerah dimana rakyat belum sama sekali tunduk kepada pemerintah Republik 
Indonesia dan insiden ini diluar kemampuan pemerintah Republik”. 56  
Kemudian menyatakan penyesalannya,” sebagai utusan pemerintah, 
menyampaikan penyesalan dari kejadian yang menyedihkan ini……, dan saya 
akan membereskan hal itu‟. 57Demikian pun yang dilakukan para pemuda, faktor 
yang mempengaruhi mereka melakukan hal ini, Karena Belanda ingin 
mengembalikan kekuasaannya dalam hal yang berbau  NICA maupun kegiatan 
RAPWI. Maka meluaslah Insiden pembunuhan dan penculikan terjadi dimana- 
mana. Peristiwa ini menjadi salah satu peran pihak Indonesia dalam usaha 
mengirimkan para tentara dan interniran perang 
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metro file “melawan lupa : Kisah kelam dari masa Revolusi “Kaigun merupakan angkatan laut 
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B. Penentuan Garis Demarkasi  
Pada tangggal 14 November 1945, pergantian sistem pemerintahan dari 
presidensial diubah menjadi sistem Parlementer. Sutan syahrir diangkat sebagai 
perdana mentri yang pertama 
58
 di satu sisi, sejak kedatangan tentara Sekutu, 
kondisi Jakarta .terjadi Bentrokan setiap saat senjata antara rakyat dan BKR/TKR 
dengan Tentara Nederland Indische Civil Administration (NICA).yang didalamnya 
terdapat KNIL. Pihak sipil dari kalangan Eropa, Cina, maupun Indo kerap 
diganggu oleh para nasionalis yang revolusioner. Sedangkan Pribumi kerap 
diganggu oleh pasukan KNIL atau NICA. Gangguan ini mulai dari perampokan, 
penculikan, penyiksaan, pembunuhan terjadi secara sporadis.  
Untuk menghindari kekacauan yang berkepanjangan, sebagai pasukan 
pemelihara perdamaian, pihak Inggris meminta kepada pemerintah Indonesia 
untuk mengosongkan Jakarta. Jakarta sebagai ibukota Negara sangat strategis 
sebagai pusat kegiatan diplomasi dan pemerintahan , dan menjadi wilayah yang 
perebutan antara pemerintah Republik Indonesia melawan Sekutu dan NICA. 
59
 
Pada 19 November 1945, Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan 
suatu pengumuman bahwasannya semua badan – badan organisasi yang bersenjata 
supaya beralih keluar kota karena pemerintah menetapkan kota Jakarta sebagai 
tempat diplomasi. rupanya pemerintah Republik Indonesia pada masa itu percaya 
bahwa isi dari makna “ Atlantic Charter” dipatuhi dan dilaksanakan oleh Inggris, 
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 Pada tanggal yang sama, susunan kabinet di bentuk. Dalam kabinet baru, syahrir memegang 
kendali tertinggi sebagai Perdana Menteri, Menteri Luar Negeri, dan Menteri Dalam Negeri,Amir 
Syariffuddin diangkat sebagai Menteri Penerangan dan Menteri Keamanan Umum 
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Maka dengan berat hati Tentara Keamanan Rakyat harus 
melaksanakan keputusan Republik tersebut.  Perdana Mentri Syahrir 
mengeluarkan maklumat: 
1. Memusatkan Tentara Keamanan Rakyat di sekeliling kota 
Jakarta Raya. 
2. Menyerukan kepada rakyat untuk menaruh kepercayaan 
sepenuh- penuhnya terhadap tindakan – tindakan yang harus 
diambil oleh Tentara Keamanan Rakyat dan menjaga jangan 
hendaknya bertindak sendiri – sendiri, guna tidak merugikan61 
Beradasarkan  maklumat Sjahrir, maka TKR dan Badan perjuangan 
Jakarta mulai menempatkan batalyon – batalyonnya di sekitar Barat dan Timur 
Jakarta. Barat dipimpin oleh Komandan Batalyon IV Mayor Singgih, bersama 
Daan Yahya, Daan Anwar, dan Kemal Idris , Sedangkan Mayor Moffreni 
Moekmin ke timur sampai Cikampek dengan 6 Batalyon- Batalyonnya, meiputi: 
Danyon 1 Mayor Banoe Mahdi di Karawang, Danyon II Mayor Sadikin di 
Cikarang, Danyoon III Mayor Priatna, Danyon IV Mayor Roeldjaman di Dawuan, 
dan Danyon V Mayor Sambas Atmadinata di Bekasi. Untuk wilayah Bekasi 
kemudian dibagi menjadi 7 Front  
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1. Front Timur Sambas Atmadinata 
2. Cikunir sampai Kaliabang K.H Noer Alie 
3. Kranji dipimpin Mofreini Moekmin 
4. Bekasi kota Zakaria Burhanudin 
5. Tambun Angkut Abu Gozal 
6. Cikarang Supantri dan Sadikin 
7. Cibarusah Ahmadi 62 
Garis batas ( demrcatie – Itjin) yang ditentukan adalah Kali Cakung, Batas 
daerah Kekuasaan tentara Sekutu di sebelah barat di Kali Cakung, sedangkan 
Republik di sebelah timur Kali Cakung, maka tentara Republik diberi tugas 
menjaga garis front barat yang membentang antara Marunda di Utara hingga 
Cileungsi dan Kali Cikeas di selatan. Garis demarkasi yang tidak didiami oleh 
salah satu kekuatan tersebut membentang selebar 2 km dan lazim dinamakan 
daerah “ tak bertuan “63Kesadaran bernegara Republik Indonesia,kedudukan TKR 
cukup potensial dikarenakan didukung oleh kekuatan rakyat dalam mengekang 
tentara Sekutu di Jakata. Dan rakyat pada masa itu sangat militan, selain itu 
mengetahui titik kelemahan pada tentara Inggris. Supaya tidak terjadi bentrokan – 
bentrokan yang dapat mempengaruhi diplomasi, maka semua organisasi kekuatan 
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 Wawancara Bpk Edi Somad ibid  
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bersenjata yang resmi maupun tidak resmi, dipindahkan ke luar kota. Sesuai 
ketentuan oleh pemerintah Republik
64
 
1. Peristiwa Cakung 
Upaya Sekutu dan Belanda memasuki wilayah Republik terus berlangsung 
ketika Pada tanggal 23 November 1945 pesawat terbang Sekutu Inggris berangkat 
dari Kemayoran, melakukan pendaratan darurat akibat kerusakan mesin  tepat di 
Rawa gatel yang terdiri dari kebangsaan Belanda, Inggris, dan India. Ketika 
mendarat, penduduk setempat menghampiri berupaya menolong para awak 
pesawat, tetapi Sekutu melakukan penembakan secara membabi buta.  
Aksi ini membuat pasukan Indonesia khususnya Pasukan Laskar dan TKR 
yang ada diwilayah Cakung dan sekitarnya marah, sehingga seluruh awak pesawat  
ditawan, dengan jalan kekerasan dan dilucuti persenjataannya, dan akhirnya 
dibawa ke Tangsi Polisi di Bekasi. Selanjutnya dituntutlah mereka diadili dengan 
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Penerbitan Naskah Sumber. Ibid., hal 32,batas – batas wilayah Jakarta ditentukan secara 
sepihak oleh pihak Inggris pada 31 Oktober 1945.  Penentuan dilakukan oleh Jenderal Mayor D.C. 
Hawthorn D.S.O yang merupakan panglima Sekutu di Jawa. Penetuan tapal batas secara sepihak 
oleh Inggris, wilayah timur Jakarta dibagi dua. Pihak sekutu dan Belanda menjadikan daerah 
Jakarta sebagai markas sedangkan pihak republik menempatkan Lemahabang, mundur ke 
Cikampek sebagai basis komando . dengan demikian kedua daerah tersebut sebagai daerah 
pertempuran  
65
 Wawancara dengan Bpk Edi B Somad yang merupakan anak buah pak Sambas Atmadinata  
Komandan Batalyon V Resimen Cikampek Divisi Siliwangi .Dan prajurit Tentara Republik 
Indonesia (TRI, kini TNI) di Batalyon V Resimen Cikampek di zaman perang, ternyata juga punya 






Ketika sejumlah militer Inggris dari Royal Air Force ( RAF) datang ke 
Bekasi untuk kondisi di Rawagatel, kedatangannya di tolak oleh pasukan 
Indonesia. Pasukan Inggris yang dilindungi oleh beberapa tank Struat
 66
  mereka 
terbentur pada perlawanan pada perlawanan pasukan Indonesia, sehingga terjadi 
pertempuran. Pertempuran sengit terjadi, namun kekuatan senjata Inggris lebih 
besar dibanding senjata para TKR. Sehingga pihak Indonesia kehilangan 25 
orang, dan tentara Inggris berhasil mendesak maju menuju lokasi jatuhnya 
pesawat. Tempat jatuhnya pesawat ditemukan, namun hanya menemukan 
reruntuhan pesawat saja, para penumpangnya sudah tidak ada . 
 
Ket : Tentara Sekutu bersiap menuju Bekasi  
Sumber : http://www.iwm.org.uk/collections/item/object/205208624. 
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Pada tanggal 24 November 1945 komandan tentara Inggris di Jakarta 
meminta agar seluruh pasukannya dikembalikan ke Jakarta, Bahkan  seluruh 
tahanan  di jagal di tangsi Polisi. Aksi ini membuat Sekutu marah 
besar.Pertempuran pertama terjadi di Cakung, yang mengakibatkan jatuh korban 
pada kedua belah pihak. Dari pihak Republik terhitung 13 Orang meninggal
67
 
2. Peristiwa Sasak Kapuk 
Sehubungan dengan kejadian di Rawagatel. Jenderal Christison meminta 
kepada pejuang – pejuang di Bekasi agar seradau – serdadu India Sikh 26 orang 
yang ditawan di Rawa Gatel di kembalikan ke Jakarta dengan mengeluarkan 
Ultimatum jika dalam waktu sesingkat – sesingkatnya tidak dilaksanakan, maka 
Bekasi akan di Jadikan lautan Api. Karena ke 26 orang serdadu India Sikh telah di 
kenakan hukum revolusi ( dibunuh) maka dengan sendirinya permintaan Inggris 
tidak di abaikan
 68 
pada tanggal 29 November 1945 Sekutu melakukan penyerangan terhadap 
Cakung, Pondok Ungu, Kranji. Saat itu Sekutu menggunakan tentara Punjab ke – 
1/16, Squadron Kavaleri F.A.V.O. ke – 11, pasukan perintis ke – 13, pasukan 
Resimen Medan ke – 37 dan datasemen kompi medan ke – 69, serta dengan 
pasukan 50 truk, 5 meriam, serta beberapa mortir dan kanon. 
69
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 Ali Anwar, Op.,cit hal 77. Dan hasil wawancara dengan Bpk Edi B Somad yang merupakan anak 
buah  
68
 Sikh adalah tentara Inggris yang didatangkan dari India. Mereka memakai sorban dan 
berjanggut panjang. Mereka sering di sebut sebagai tentara ubel – ubel, R.H.A Saleh.  
69






Dalam pertempuran ini sosok K.H Noer Ali sangatlah berperan, Gema 
Takbir “Hizbun Nasr “ berkumandang bersamaan dengan langkah pasukan rakyat 
dipimpin K.H.Noer Ali. Berbekal ilmu tarekat yang diajarkan memang ampuh 
mampu menahan diri dari serangan Sekutu. Melihat kenyataan ini, tentara Sekutu 
segera mundur , sesekali  melepaskan tembakan. Kekuatan Sekutu saat itu hilang 
terkendali.  Tidak ada koordinasi untuk menyusun taktik dan strategi bertempur 
menghadapi TKR. Masing – masing berusaha menyelamatkan diri.  
Ketika tiba di Sasak kapuk, Sekutu yang mengalami jatuh mendadak 
dihadang oleh Laskar yang kurang memahami taktik perang. Saat kedua belah 
pihak berada di persawahan terbuka sekitar daerah Kali Abang, Bungur, Desa 
Pejuang, Bekasi, Gardu dan Medan Satria. Kondisi persawahan yang tidak ada 
tempat berlindung. Man to Man sangat dominan, senjata modern dibidikan dan 
peluru lepas meluncur kepada sasaran.  
Sehingga terjadi perlawanan tidak dapat dihindarkan. Dalam medan 
terbuka seperti tu, jelas kekalahan ada dipihak Laskar baik karena kurangnya 
persenjataan maupun taktik perang, sehinga pasukan K.H Noer Ali terdesak 
sampai jembatan Sasak Kapuk. Untuk menghindari jatuhnya korban, 
menginstruksikan kepada pasukannya untuk mundur. serangan mortir dan meriam 
Sekutu menyalak. Tidak dapat dihindari, sekitar 30 pasukan Laskar menjadi 





menyelamatkan diri ke kali Sasak Kapuk.
70
Pertempuran masih berlanjut Pada 
tanggal 11 Desember 1945, pasukan dari Yon 1/16 Punjab dengan dukungan 
senjata bantuan ke Bekasi mencoba menolong para penumpang pesawat. Tetapi 
terlambat dan mengetahui bahwa seluruh penumpang telah di bunuh. Semua 
mayat yang sudah dicederai di bawa ke Jakarta untuk dimakamkan  
 
Ket :Tampak dua orang serdadu sedang berada didekat rumah penduduk 
yang sedang terbakar. Sumber : 
http://wisatasejarahbekasi.blogspot.co.id/2016/12/bekasi-dihancurkan-bekasi-
dibakar.html. Diakses pada tanggal 4 Februari 2018.12:46WIB 
Pimpinan tentara Inggris marah atas peristiwa itu. Kemudian, pada tanggal 
13 Desember 1945 , pasukan Inggris dengan kekuatan penuh datang lagi ke 
Bekasi, kali ini untuk „menghukum‟ orang Indonesia atas pembunuhan 
penumpang pesawat itu. Setiap orang , jika kedapatan membawa senjata, langsung 
ditembak mati. Kota Bekasi kemudian dibakar dan diratakan dengan tanah. Pihak 
Inggris mengataan tindakan ini sebagai suatu „punitive expedition‟( ekspedisi 
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 Ali Anwar, K.H Noer Alie: Pahlawan Nasional. (Bekasi : Komunitas Baca,2007) hal 24, lihat pula 
Damiati dan Dien Majid, Jakarta – karawang – Bekasi : Perjuangan Moeffreni Moe’min, Jakarta :  







. Kekuatan penuh yang diterjunkan ke Bekasi oleh 
pihak Inggris dilakukan setelah mereka mendapatkan pengalaman berharga dari 
pertempuran yang terjadi di Surabaya dengan kegigihan masyarakat dan pejuang 
yang ada di Surabaya melakukan perlawanan hingga Jendral mereka tewas 
Dari sudut pandang kemiliteran kekuatan bersenjata siapa yang menginjak 
daerah kekuasaan Republik keluar dari batas  yang ditentukan sesuai kesepakatan 
dengan tidak ada pemberitahuan akan dipandang pelanggaran 
72
.Pasukan 
Indonesia memberi perlawanan kepada tentara Inggris – Belanda menggunakan 
senjata meriam, mortir, pesawat terbang. Sampai dikatakan garis pertahann di 
daerah Bekasi dikatakan tidak berubah, yaitu kali Bekasi masih menjadi batas 
diantara garis pertahanan.  
Pada 18 Juni 1946 pukul 16.00 dan pada malamnya  Inggris – Belanda 
melepaskan tembakan, meriam dan mortir, dan pesawat pengintalnya melayang – 
layang di udara mengawasi gerakan pasukan Indonesia dan sekali melepaskan 
tembakan mitraljoer. Dan dilanjutkan pasukan Indonesia. Pada  pukul 23.30 
pasukan Indonesia menyerbu kedalam pertahanan Inggrias – Belanda dan 
berhasil. Kemudian serangan itu dibalas oleh Inggris – Belanda dengan tembakan 
meriam di Kranji sebanyak 90 kali dan dari Bekasi  dengan tembakan mortir 
membabi buta.  
Pemuda- pemuda Bekasi melihat  perlakuan tentara Sekutu bertindak keji 
kepada rakyat Bekasi. Perlawanan pun terjadi dengan heroik. Komunike Inggris 
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RHA, Shaleh, Op.cit.,hal. 219. 
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menyatakan, bahwa mereka menghadapi perlawanan dari pasukan – pasukan 
Indonesia yang telah menyiapkan pertahanan, diantaranya dengan memasang 
mortir dijalan- jalan. dalam pertemporan ini, pihak Inggris menderita kerugian 6 
Orang tewas dan 11 orang luka 
73
 
Pada 19 Juni 1946 Inggris – Belanda melepaskan tembakan meriam kearah 
Tambun dan pesawat pengintainya juga melepaskan tembakan mitraljoer 
74
. 
Dengan menggunakan bom pembakar sehingga 1000 rumah penduduk di 
kampung dua ratus terbakar. Di beberapa sudut kampung terlihat gumpalan asap 
hitam menghalangi panasnya sinar matahari sampai bumi. Masyarakat berusaha 
menyelamatkan harta benda, berlari mondar – mandir bagaikan tak tahu arah dan 
diiringi pekikan suara yang mengenaskan. Bekasi porak – poranda yang berakibat 
menjadi sunyi – sepi dalam keheningan waktu. Tidak ada lagi orang melakukan 
aktivitas sebagaimana layaknya sehari – hari, melainkan berpikir untuk 
menyelamatkan diri.  
Peristiwa ini disebut dalam surat kabar sebagai Lydice kedua, 
75
tindakan 
Inggris terus menimbulkan provokasi yang tidak berhenti pada pengiriman konvoi 
kereta api itu saja . mereka memutarbalikkan persoalannya dan peristiwa konvoi 
kereta api dipakai sebagai alasan untuk menuduh bahwa TKR adalah pihak 
penyerang. dengan demikian kiranya dapatlah hal ini meyakinkan mata dunia, 
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Koran Kedaulatan Rakyat ,Bekasi di duduki Inggris,13 Juni 1946  
74
 Berita Antara ‘ Copyright’.”Pertempuran didaerah Bekasi” 18  juni 1946  
75
 Tanggal 13 Desember terjadi serangan Inggris terhadap Bekasi yang berlangsung secara ganas. 
Dan peristiwa ini dalam surat kabar, sebagai Lydice kedua, diumpamakan kota polandia 






bahwa mereka hanya sekedar mengadakan “ pembalasan”.  taktik semacam ini 
adalah buah pikiran beberapa anasir pimpinan tentara Inggris untuk menanamkan 
perasaan pada serdadu – serdadunya yang terutama menjalankan Law and Order 
untuk berkesempatan melakukan tugas Sekutu.
76
Suatu Civil Afrrairs Agreement ( 
perjanjian urusan pemerintahan sipil 
77
Dalam persetujuan itu ditetapkan bahwa 
pada tingkat pertama oleh pemerintah Belanda akan ditetapkan pejabat- pejabat 
NICA dalam staf – staf tentara Inggris . NICA akan melakukan pemerintahan 
dibawah pengawasan Panglima tentara Sekutu. 
78
 .  
Dahsayatnya pertempuran, Presiden dengan rombongan datang ke Bekasi 
untuk mengetahui dari dekat. Kedatangan rombongan Kepala Negara menjadikan 
semangat lebih menggelora.
 79
pembakaran Bekasi. sangat menyedihkan 
pemerintah. Pandangan Sekutu adalah hukuman dari tentara serikat terhadap 
pembunuhan serdadu India dan Inggris, penumpang kapal terbang terpaksa 
mendarat di sekitar Bekasi. Bagaimanapun pemeritah berpendapat bahwa 
hukuman ini sangat melalui batas. Menganggap seluruh desa bersalah, oleh 
Karena beberapa orang desa menjalankan kesalahan itu, menurut pendapat 
pemerintah melalui batas peri kemanusiaan.
 80
   
Menurut pihak yang bersangkutan, berhubungan dengan terjadinya 
perstiwa Bekasi, semenjak adanya pengumuman – pengumuman tentang hal itu 
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ibid hal. 223. 
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 Perjanjian urusan pemerintahan sipil dimana Belanda sebagai anggota Sekutu mempunyayi hak 
memperoleh kembali jajahannya, sejak 24 Agustus 1945 
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 Ibid, hal 226 
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 Lihat pula Berita Antara ‘ Copyright’ “Sekitar Peristiwa Bekasi “. 26 juni 1946  
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dalam  pers dengan perantaraan radio, maka tiap – tiap kantor sekretariat. Selain 
dari pada itu kita kabarkan, bahwa pemerinta kita telah mengajukan protes atas 
terjadinya peristiwa Bekasi tersebut, dan pihak Inggris telah menyatakan. 
Penjelasannya serta mengajukan permintaan maaf. Pihak Indonesia tetap 
memperlihatkan kehendaknya yang baik guna meneruskan perundingan soal 
genjatan – perang 81 
3. Garis Demarkasi Bergeser sampai Kali Bekasi 
Garis demarkasi terletak di Kali Cakung, berlaku sejak 19 November 1945. 
Perpecahan dalam tubuh pertahanan bersamaan pula dengan Agresi Militer . 
Dibawah pimpinan Lord Killearn diadakan perundingan antara utusan Indonesia 
yang diketuai oleh Perdana Menteri Sutan Syahrir dan utusan Belanda yang 
diketuai oleh Prof.Schermerhorn serta pihak Inggris
82
 yang diwakili Sir Archibald 
Clark Kerr , Jakarta menjadi penengah dalam perundingan Indonesia – Belanda. 
Pada 10 Februari 1946, Van mook mengajukan suatu usulan “ Persemakmuran 
bersama “ Indonesia Belanda. Sehingga dilakukan perundingan lanjutan pada 17 
Maret 1946. Perdana mentri Syahrir bersikap teguh agar diakui kekuasaan RI di 
seluruh bekas Hindia Belanda. Dan ingin ditetapkan dalam perjanjian tertulis 
83
 
Pada 25 Maret 1946, Van Mook mengumumkan Pokok – pokok terpenting dalam 
persetujuan itu antara lain: 
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 C.S.T Kansil& Julianto,1984. Sejarah Perjuangan Pergerakan Kebangsaan Indonesia : 
Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa,( Jakarta : Erlangga). Hal 48. Syahrir terpilih sebagai 
Perdana Mentri  pada 14 November 1945; serah terima dilaksanakan pada 23 November 1945, 
perjanjian ini terjadi pada tanggal 27 Desember 1945 
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1. Pemerintah Belanda mengakui pemerintah Republik Indonesia 
sebagai de facto menjalankan kekuasaan atas Jawa, Madura dan 
Sumatera. 
2. Pemerintah – pemerintah Belanda dan pemerintah Republik 
Indonesia bekerja sama supaya segera terbentuk Negara 
Indonesia Serikat yang merdeka dan berdaulat atas dasar 
demokrasi dan sistem federal 
3. Bagian – bagian Negara Indonesia Serikat adalah daerah 
Republik Indonesia , Kalimantan dan Indonesia timur tanpa 
mengurangi hak rakyat suatu daerah, jika mereka menghendaki 
kedudukan yang lain dalam Negara Indonesia Serikat. 
4. Perselisihan antara pemerintah Belanda dan Pemerintah 
Republik Indonesia yang tidak terselesaikan dengan 
perundingan, diserahkan kepada arbritrase.
 84
 
Perundingan Indonesia – Belanda dimulai pada 14 April 1946, yang 
dilaksanakan di Hoge Veluwe, dan perundingan ini gagal dan tidak 
membuahkan kesepakatan. Inggris kembali mendesak Indonesia dan Belanda, 
hal ini dilakukan, antara lain, karena Inggris merencanakan menarik diri dari 
Jawa dan Sumatera Sampai Bulan Oktober 1946 kedua pihak berargumentasi 
masing – masing. Diawali dengan perundingan gencatan Senjata, yang 
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 Aboe Bakar Loebis, Kilas Balik Revolusi: Kenangan, Pelaku dan Saksi,( Jakarta : UI Press,1992), 





dipimpin Lord Killearn, perundingan Indonesia – Belanda  kesepakatan 
gencatan senjata disetujui dan ditandatangani RI , Belanda dan Inggris. 
Perundingan ini tepatnya pada 12 November 1946 antara Komisi Jenderal dan 
Sukarno – Hatta, disepakatinya dasar – dasar Persetujuan Linggarjati . 
Belanda setuju, dalam perundingan ini masing – masing diwakilkan Willem 
Schermerhorn, Delegasi ini bernama Komisi Jenderal Commissie Generaal ( 
CG). Sebagai Killearn menggantikan Archibald Clark Kerr.
 85
 
Pada 15 November 1946  Pemerintah RI dan Belanda menyelenggarakan 
perjanjian Linggarjati. Sebagian besar Badan perjuangan tidak menyetujui 
hasil – hasil perjuangan, suatu pandangan yang dirasakan K.H Noer Alie, 
sikap tidak setuju terhadap keputusan yang diambil pemerintah berarti kian 
melebarkan antarkekuatan dan memperlemah pertahanan republik. 
86
.  
Kondisi Front timur terus berhadapan dengan Belanda yang melakukan 
penyerangan Belanda yang cukup berat pada tanggal 29 Desember 1946 di 
Rawakalong, Ibu Kota Republik Indonesia di pindah ke Yogyakarta . Imam 
Sjafi‟I yang merupakan kelompok LRDR bersama ratusan pengikutnya keluar 
dari Jakarta. Lambat laun Front pertahanan Republik Indonesia di Cakung 
dikuasai Sekutu dan NICA  hingga masuk alun – alun Bekasi. Sehingga sejak 
juni 1946, tapal batas bergeser, menempati pusat kendali perjuangan. Para 
tentara Inggris – Belanda di tempatkan di sepanjang Kali Bekasi sebelah 
Barat. Perdana mentri Mr. Amir Syarifudin, menyatakan belum pernah 
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 Rushdy Hosein, Ibid.,  Perundingan Linggarjati di Cilimus, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. 
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 Ali Anwar, Op,cit.,hal.91, upaya Belanda  menembus pertahanan Bekasi, yang dibantu oleh 





menyetujui pergeseran batas dan masih memegang kesepakatan bersama 
bahwa kali Cakung yang merupakan batas pertahanan. 
Mengenai bukti bahwa telah terjadi pergeseran batas, pada oktober 1946- 
Januari 1947, sepanjang Kali Bekasi kearah barat dikuasi oleh Belanda 
sedangkan bagian timur dari Kali Bekasi dikuasai oleh pihak TRI. Untuk 
daerah kebalen ditempatkan sejumlah artileri dan infanteri. Sedangkan daerah 
Babakan ditempatkan pasukan dari KNIL.
 87
 
Pasukan bagian dari C – Divisie “ 7 Desember”adalah divisi yang 
dibentuk menurut organisasi divisi Inggris dengan kekuatan lebih dari 20.000 
orang, yang terdiri atas 3 brigade infantri, lengkap dengan 3 resimen artileri 
lapangan, resimen artileri penangkis serangan udara, resimen berlapis baja.
 88
 
dipimpin oleh Mayor. F.C. Vins. Pasukan tersebut ditempatkan di Kranji, 
Kebalen, Teluk Pucung. Tugas utama adalah dari melakukan pembuatan dan 
perbaikan jalan pasukan yang datang dari Belanda. Terjadi pergeseran garis 
demarkasi antara NICA/Sekutu dengan Republik Indonesia. Dari yang di Kali 
Cakung, berubah menjadi di Kali Bekasi. tidak ada kesepakatan baru. Berarti 
NICA dan Sekutu mengkhianati keputusan yang mereka buat sendiri  
Pada 5 Januari 1947 garis demarkasi bergeser kearah timur. Sasak Jarang ( 
daerah Bulak Kapal) yang merupakan jembatan Kali Ciketing dijadikan 
sebagai batas antara wilayah Republik Indonesia di sebelah timur dan wilayah 
Sekutu dan NICA di sebelah barat. Karena perpindahan tapal batas, berpindah 
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pula markas perjuangan. Dari Gedung Papak kemudian pindah ke Gedung 
Tinggi ( Gedung Juang) Tambun.
 89
 Belanda dengan kekuatan 1 seksi dan 
bersenjata mitraliur berat bergerak menuju Tambun. Namun sempat tertahan 
pasukan republik di Bulak Kapal.
90
 Kesepakatan garis demarkasi, yang 
merupakan garis yang ditetapkan Belanda setelah gencatan senjata. yang 
membatasi daerah yang dikuasi Belanda dengan Republik Indonesia. Garis 
demarkasi dimulai dari Sasakjarang,Ciketing, Babakan ,Bantargebang sampai 
Pantai Bekasi
91 
4. Peristiwa Tambun  
Secara Historis, Pembentukan laskar ini tidak lepas dari kepentingan Jepang, 
terutama untuk menghadapi  kemungkinan serangan pasukan Sekutu di Indonesia. 
Keanggotaan Laskar yang dilatih secara militan di perkenalkan dengan senjata 
modern, setelah itu mereka membentuk satuan pasukan di daerah masing – 
masing daerah.  Dan menjadi cikal – bakal kekuatan milier pertama .Ketika 
Jepang kalah perang dan kemerdekaan bangsa Indonesia diproklamasikan. 
Keberadaan kesatuan militer  dan para militer yang di bentuk Jepang menjadi 
pentig, sebab pada saat itu merdeka, Pemerintah Republik Indonesia belum 
memiliki tentara. ketika pemerintah membentuk BKR banyak  mantan anggota  
peta dan laskar Hizbullah   
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 ibid  
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 Dinas Sejarah Militer,Ibid hal 144. Sasakjarang sekarang adalah perbatasan Kota Bekasi dengan 





Dalam suatu hal, baik tentara resmi maupun rakyat mempunyai tujuan sama, 
yakni mempertahankan kemerdekaan. akan tetapi, kesamaan tujuan tidak 
merupakan jaminan bagi kesamaan sikap dan tindakan. Akibatnya, timbul 
hubungan yang kurang harmonis antara keduanya. Hubungan tidak harmonis juga 
terdapat antara Laskar yang satu dan Laskar yang lain tidak jarang menimbulkan 




Ada Laskar yang mendukung ada pula yang menentang kebijaksanaan 
pemerintah. Faktor lain yang berpengaruh ialah kebutuhan dalam perbekalan, 
khususnya senjata, dan pembiayaan. Dalam usaha memenuhi kebutuhan senjata , 
sering terjadi tindakan lucut – melucuti antara Laskar dan tentara resmi atau 
tentara sesama Laskar. Bentrokan antara TRI dengan Pasukan Laskar diawali 
dengan mengreorganisasi angkatan perang, ketidakinginan bergabung 
bermunculan di berbagai daerah salah satunya di Bekasi, sikap tentara yang anti 
kelaskaran, dimana menuntut diadakannya suatu perombakan total pertahanan, 
Terjadi persaingan antara TRI dengan Pasukan Laskar.
 93
 
Ketika diduduki serdadu – serdadu Belanda dengan bantuan tentara Sekutu. 
TRI bersama – sama Laskar perjuangan yang masih ada seperti Pesindo, KRIS, 
Hizbullah dan LASWI
94
  menyusun pertahanan dan kekuatan di daerah Tambun. 
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 Pada tanggal 18 Maret 1947. Pemerintah menyatakan bahwa semua satuan bersenjata 
diwajibkan untuk bergabung dengan Tentara Republik Indonesia dibawah Jendral Sudirman  
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Metrofile”melawanlupa:lupatapakjuangHizbullah.https://www.youtube.com/watch?v=diYLjR6
aRSE&t=1147  diakses pada tanggal 24 November 2017 pukul 15.15 wib. Peran laskar Hizbullah – 
Sabilillah pada awal kemerdekaan sangat krusisal, banyak terlibat di Front – front pertempuran. 
Meski kontribusi peran Laksar Hizbullah – Sabilillah dalam perang kemerdekaan, 
94





Dari sejak daerah Kali Bekasi seberang Timur hingga ke daerah Tambun dan di 
Cibarusah penuh dengan kubu – kubu pertahanan pejuang – pejuang 
Kemerdekaan; setiap jengkal tanah akan mereka pertahankan mati – matian 
Bersamaan dengan kekacauan dan pertempuran di sisi timur Jakarta sampai 
Bekasi.  
Serdadu Belanda yang hendak melakukan penyerangan di kubu – kubu 
pertahanan Bekasi, terkendala dengan Kali Bekasi, yang memungkinkan  serdadu 
Belanda tidak menguasai medan. Pada waktu yang sama  kesatuan – kesatuan TRI 
Tambun melakukan serangan balas dengan peluru – peluru meriam dan mortir 
Bekasi Timur. Daerah pertahanan yang luas, bahkan sampai ke Cikampek, tetap 
pada pengawasan Resimen V TRI dengan Komandannya Mufreini Mukmin. 
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Semakin memanas di sisi timur Jakarta. pemerintah mengeluarkan maklumat 
yang memberi kesempatan kepada rakyat untuk mendirikan partai politik. Sebagai 
realisasinya maka berdiri Partai Sosialis ( PS), Partai Buruh Indonesia (PBI), 
Masyumi, dan Partai Nasional Indonesia (PNI). Pembentukan partai – partai 
dibarengi pula dengan terbentuknya kesatuan – kesatuan bersenjata yang 
umumnya berafiliasi dengan partai politik. Sehingga , selain TKR berdiri pula 
badan – badan perjuangan seperti Hizbullah – Sabilillah, Barisan Banteng 
Republik Indonesia( BBRI), Barisan Pemberontak Republik Indonesia (BPRI), 
Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawesi (KRIS),Laskar Rakyat Djakarta Raja( 
LRDR) , Pesindo, Laskar Buruh, Laskar Maluku. partai Saat diduduki serdadu – 
                                                                                                                                                               
Peleburan Laskar kedalam TRI. Berbagai badan perjuangan yang ada pada waktu itu 
diorganisasikan menjadi Brigade – Brigade TNI( Tentara Nasional Indonesia ) 
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serdadu Belanda dengan bantuan tentara Sekutu. TRI bersama – sama Laskar 
perjuangan yang masih ada seperti Pesindo, KRIS,Hizbullah dan LASWI  
menyusun pertahanan dan kekuatan di daerah Tambun.
 96
 
 Dari sejak daerah Kali Bekasi seberang Timur hingga ke daerah Tambun dan 
di Cibarusah penuh dengan kubu – kubu pertahanan pejuang – pejuang 
Kemerdekaan; setiap jengkal tanah akan mereka pertahankan.  Kadang  masing – 
masing badan perjuangan melakukan perlawanan sendiri – sendiri terhadap NICA 
dan Sekutu. Tetapi LRDR tanpa koordinasi dengan TKR Bekasi melakukan 
penyerangan terhadap Sekutu dan NICA. Akibatnya merusak strategi pertempuran  
Agar tidak terjadi antar kekuatan bersenjata di Bekasi, K.H.Noer Alie 
mengambil inisiatif untuk mempersatukannya. Setelah dikonsultasikan dengan 
Mayor Sambas Atmadinata selaku komandan TKR V, dibentuk gabungan badan – 
badan perjuangan yang diberi nama badan Laskar Bekasi 
Pada saat yang sama Tan Malaka memprakarsai pembentukan Volksfront 
yang dibentuk dengan nama Persatuan Perjuangan yang merupakan organisasi 
oposisi terbuka. Tujuannya adalah merdeka 100 persen. 
97
Di  Surakarta pada 4 – 5 
Januari 1946.
98
  badan tetap bernama Persatuan Perjuangan (PP). daya tarik 
program Tan Malaka, sangat mempengaruhi massa dan akan menjadikan suatu 
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 Sejarah Nasional, Jilid VI,Op.Cit.,hal .180. 
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Kholid O Santosa,Tan Malaka dan Sjahrir: Dalam Kemelut Sejarah(Bandung: Sega Arsy,2016).hal 
13 . Tan Malaka mendirikan Partai Murba yang merupakan gabungan dari rakyat Jelata dan 
Buruh, dan terbuka bagi siapapun  
98





gerakan yang radikal, K.H Noer Ali meyakini bahwa, rencana Tan Malaka dinilai 
berhaluan Murba.
 99
   
Sebagai konsekuensinya penetapan garis demarkasi di Sasakjarang, maka 
komando pertempuran Jakarta bagian Timur di pusatkan di Gedung Tinggi 
Tambun. Markas Hizbullah Batalyon III K.H.Noer Alie sebelumnya berada di 
Ujungmalang, pindah ke kampung Babakan, Sukatani, Cikarang Utara. 
Sedangkan markas ALRI pimpinan Mayor Madnuin Hasibuan sebelumnya di 
Puloputer, pindah ke Cabang, Cikarang Utara. Dalam kaitannya dengan Tindakan 
TRI  melucuti Laskar Rakyat Laskar Rakyat tetap bertahan untuk tidak dilucuti, 
sehingga menimbulkan Konflik. Suasana semakin tegang..
 100
 
Namun, LRDR bertekad tidak bergabung dalam TRI, lalu dengan kekuatannya 
TRI mengepung dan menggempur Laskar Rakyat, KRIS Pesindo dan perjuangan 
Lain. Hizbullah Karawang yang tidak terlibat dalam peristiwa tersebut tertangkap 
dan dibawa ke Kalijati. Saat peristiwa itu, TRI menduga tembakan yang diarahkan  
Pesindo berasal dari markas Hizbullah yang berdekatan  sengan markas Pesindo. 
Penolakan Laskar Rakyat digabung dalam TRI melakukan perlawanan, sehingga 
pada 13 April 1947 pasukan TRI dilucuti Laskar Rakyat dan Tambun sempat 
diduduk. Tembak  menembak terus terjadi, sehingga TRI dan Polisi Negara 
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  KH Noer Ali  tidak setuju dengan konsep Tan Malaka, dinilai sangat konfrontatif, masuknya 
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 Pada tanggal 18 Maret 1946 Sukarno mengumumkan bahwa, semua satuan bersenjata taktis, 





terpaksa mengundurkan diri dan bertahan di Pasar Tambun ke sebelah Barat dan 
bertahan di Gedung Tinggi.
 101
  
Sedangkan sebagian besar daerah Tambun sampai Cibitung dikuasai Laskar 
Rakyat. Pada tanggal 14 April 1947 Laskar Rakyat berunding dengan TRI, 
menuntut agar seluruh daerah pertahanan di Timur Jakarta diserahkan kepada 
Laskar Rakyat.
 102  
Perundingan tidak memuaskan Laskar Rakyat. TRI tetap tidak 
ingin mengundurkan diri Tambun atau di bawah Komando Laskar Rakyat. Pada 
tanggal yang saman Laskar Rakyat melakukan penembakan terhadap kereta api 
yang akan ke Jakarta. Malamnya gudang makanan TRI digedor. Atas kejadian ini 
Pemerintah Pusat turun tangan untuk menyelesaikan masalah ini, dengan 
mengirimkan sebuah panitia penyeledikan kekacauan yang terjadi didaerah Jawa 
Barat yaitu Tambun dan karawang, untuk melakukan penyelidikan tentang sebab 
dan akibat  pengcauan oleh Laskar Rakyat Djakarta Raya. Melihat dari peristiwa 
tambun peneliti melakukan penafsiran melalui surat keputusan presiden 
Dengan memutuskan : 
Pertama  :mengirimkan sebuah panitnya ke daerah Jawa Barat, untuk 
mengadakan penyelidikan tentang sebab – akibat 
pengacauan oleh Laskar Rakyat Djakarta Raya didaerah 
tersebut 
Kedua  :Penetapan Anggota panitnya untuk melakukan 
penyelidikan 
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 Gedung Tinggi Tambun merupakan markas besar tentara RI sebagai penyimpan senjata dan 
Logistik. Sumber wawancara : Bpk Edi B Somad  
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Ketiga  :mempertahankan kepada panitnya tersebut diatas 
menyelesaikan tugasnya dengan selekas – lekasnya dan 
kemudian disampaikan laporannya tentang penyelidikan 
kepada Presiden  
Keempat :memerintakan kepada semua instansi – instansi resmi, baik 
militer maupun sipil, supaya memberi bantuan secukupnya 
kepada panitnya untuk memenuhi tugasnya
103
 
Pada tanggal 14 April 1947 kekacauan disekitar Krawang dan Tambun. 
Yang dilakukan oleh Laskar Rakyat Djakarta Raya yang hendak melemahkan 
pertahanan Negara. Pada tanggal 15 April 1947  di Tambun mendapat bantuan 
kekuatan. Kompi dan berhasil mendobrak pengepungan. Kemudian dalam 
serangan balasan berhasil menduduki tambun. Pos – pos TRI di Lemahabang dan 
Cikarang di serang pula oleh Laskar  Rakyat. Ketika pembersihan terhadap Laskar 
Rakyat di Tambun dan Cikarang, mereka mundur ke luar Bekasi, dan pada 
tanggal 18 April mengadakan serangan TRI di Karawang. Dijelaskan dalam 
Dokumen pemerintah mengenai Peristiwa kekacauan Laskar Rakyat dengan TRI 
Dan Laskar Rakyat Djakarta Raya  menyerang Tentara Republik Indonesia di 
Tambun, selanjutnya TRI berusaha mengembalikan ketentraman sekitar pada 
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 Berdasarkan Surat keputusan Presiden RI No.pert 3/Peup/47 tanggal 30 April 1947 tentang 
pengiriman panitia ke Jabar untuk mengadakan penyelidikan sebab – sebab dan akibat 
pengacauan oleh Laskar Rakyat Jakarta Raya. 1046. Lihat pula Ali Anwar 
104
 Berdasarkan. Surat  Kementrian Pertahanan tanggal 21 April 1947 tentang Peristiwa 
kekacauan di Karawang dan Tambun oleh Laskar Rakyat Jakarta Raya yang berpengaruh di Jawa 





Melihat kondisi yang terjadi di Tambun, Ketika kebijakan mengenai 
peleburan anggota kesatuan kelaskaran Hizbullah – Sabilillah ke dalam kesatuan 
ketentaraan nasional TRI, banyak pemimpin dan anggota Laskar Hizbullah – 
Sabilillah yang tergabung di TRI menyandang pangkat militer mundur, 
disebabkan beberapa faktor untuk memperotes kebijakan TRI yang tidak 
menerima anggota Laskar ke dalam TRI karena pendidikan Formal
105
. Secara 
historis, Perjuangan mempertahankan kemerdekaan Bangsa Indonesia melibatkan 
elemen masyarakat Indonesia, seperti halnya Laskar Rakyat  
106
. 
kondisi ini muncul bersamaan dengan Agresi Militer 1 Gagasan Van 
Mook dalam persetujuan Linggarjati guna merealisasikan negara federal sebagai 
salah satu cara untuk mengembalikan kedaulatannya,
107 
Upaya perundingan antara 
pihak Belanda dengan Republik Indonesia menunjukkan tanda – tanda kemacetan. 
Persetujuan Linggarjati yang telah ditandatangani oleh kedua belah pihak , 
kenyataannya Garis demarkasi yang disepakati dilanggar. 
108
 daerah yang 
diduduki Belanda.  
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 Tatang Sumarsono, Didi Kartasasmita : pengabdian bagi kemerdekaan, (Jakarta : pustaka 





Dalam pandangan bangsa Indonesia, pihak Belanda yang telah melakukan 
kekacauan, perampokan, pembunuhan, dan mengambil dengan paksa, Perlawanan 
habis- habisan pun dilakukan. Baik dari aspek tempur maupun jalur diplomasi 
.Hubungan Indonesia – Belanda tidak bertambah baik masing – masing pihak 
melakukan penafsirannya sendiri – sendiri . sehingga menimbulkan perselisihan. 
Jakarta jatuh ke pihak Belanda, sesuai dengan keadaannya. Pihak Belanda 
melancarkan pengembangan wilayah ibu kota federal, tetapi berdiri sendiri di 
bawah kekuasaan Pemerintah Federal. dengan staatsblad Meester Cornelis dan 
Boitenzorg( Bogor). Luas wilayah ibukota yang direncanakan kurang lebih 1800 
km persegi, dengan batas- batasnya 
di sebelah Barat  :kali cisadane ( dengan daerah kecil di sebelah  
Tangerang ) 
di sebelah timur  :kali Cileungsi dengan Kali Bekasi ( dengan daerah 
kecil di seberangnya dekat kota Bekasi  
di sebelah selatan  :batas selatan onder distrik Parung, Depok  
Cibinong dan sebagian Citeureup 
di sebelah utara  : Pulau seribu termasuk di dalamnya 
Rencana wilayah ibu kota Negara Federal itu jelas bahwa Belanda 
mengabaikan sama sekali kekuasaan pemerintah Republik Indonesia. Pada tanggal 
21 Juli 1947 .Belanda menamakan agresi itu dengan istilah Politionele Actie atau 
Operatie Product
109
. Agresi ini dilakukan di Jawa kecuali Yogyakarta dan 
Sumatra untuk daerah Bekasi, Belanda bergerak menggunakan kereta api dari 
Jakarta dengan 17 Gerbong. Yang memuat pasukan infanteri, artileri, zeni dan 
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 Politionale Actie dan Operatie Product merupakan Agresi Militer Belanda I adalah operasi 
militer Belanda di Jawa dan Sumatera terhadap Republik Indonesia yang dilaksanakan dari 21 Juli 





penjinak ranjau. Proses penerobosan pasukan Belanda ke wilayah Bekasi, 
Cikarang digunakan kereta api. Sejumlah jembatan yang hancur dan ranjau di 
sepanjang perbatasan. Jika dilihat tentang prngusaan Bekasi sejak awal Januari 
1947 dibatasi oleh Jembatan yang menghubungkan antara Bulak Kapal dengan 
Tambun, atau yang dikenal Jembatan Sasak Jarang. Akibat agresi militer tersebut 


















BAB III  
MUNCULNYA GERAKAN KESATUAN  
A. Gerakan Plebisit  
Dalam masa aksi militer Belanda II ini, kota Jakarta di kuasai oleh 
Belanda. Sejak adanya Instruksi Pemerintah dimana Jakarta dikosongkan dari 
pasukan Republik, sehingga pasukan – pasukan TKR terbagi dua bagian, ada yang 
ke Barat dan ke timur, untuk wilayah timur meliputi Bekasi, Karawang, Cikarang, 
Cikampek, Dawuan, Cibarusa, dengan komandan pertempuran di Lemah Abang. 
Kemudian barisan perjuangan kelaskaran ada yang menggabungkan diri dengan 
TKR Dalam masa aksi miter Belanda pertama maupun aksi militer Belanda 
kedua, Jakarta di kuasai oleh Belanda.  
Makin lama pertahanan makin terdesak, dan inisiatif menyerang berganti 
di pihak Republik. Pada aksi militer Belanda II di Jakarta sebagian besar kekuatan 
tentara Belanda ditujukan untuk menghadapi gerakan pasukan Republik yang 
terdapat di perbatasan kota. Daerah perkampungan Bekasi, dalam keadaan 
terkepung, pesawat – pesawat Belanda menyerang dari udara dengan 
menembakkan peluru 12,7 kepada penduduk. Penduduk menjadi panik, dan 
banyak yang ditangkap dan di giring ke kampun Tambun. 
 Pada tanggal 1 februari 1948 di Jakarta mendirikan gerakan plebisit 
Republik Indonesia ( GPRI) di bawah pimpinan Ali Budiarjo. Gerakan ini 
berkembang pesat di daerah Bekasi. Hal ini dapat mengerti karena rakyat Bekasi 





Jakarta, sehingga Rakyat Bekasi berdiri di pihak RI. Dengan adanya GPRI, maka 
kontak dengan pasukan – pasukan gerilya dapat berlangsung lebih teratur. 
Terlebih setelah kantong – kantong gerilya, keadaannya menjadi sangat kuat.  110  
perbedaan persepsi antara kedua belah pihak. Situasi menjadi tegang 
ketika. Pihak RI terhadap garis Van Mook, menyimpang dari pokok 
permasalahan. Belanda menuduh RI merupakan buatan Jepang. untuk mengatasi 
jalan buntu, pada 26 Desember 1947. Agar KTN meminta agar RI dan Belanda, 
menunggu tercapainya persetujuan. Penerimaan Gencatan senjata sama saja kita 
artikan sebagai penyelesaian politik, tetapi sikap Belanda tidak  ingin bergeser 
sedikit. Sampai pada 15 Januari 1948, pembahasan Gencatan Senjata yang 
dilakukan di kapal Renville dan 12 pasal politik yang diajukan Belanda serta 6 
asas tambahan dari KTN 
111
.  
 Pada 17 Januari 1948, kedua delegasi membahas kembali  di Kapal 
Renville. Yang isinya adalah wilayah Republik Indonesia adalah Banten, sebagian 
Jawa Tengah, Yogyakarta, sebagian Jawa Timur, dan Sumatra, dan seluruh 
Tentara Republik ditarik mundur dari wilayah yang bukan milik Indonesia. 
Berdasarkan isi dari perjanjian Renville  Jika kita lihat dari perjanjian  Linggarjati 
sama – sama mengakui asas federal untuk membangun kekuasaan lewat 
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.  Melihat wilayah  semakin mengecil dan posisi 
Republik berada pada pengepungan daerah – daerah kekuasaan Belanda. Plebisit 
merupakan upaya melakukan jajak pendapat untuk menyikapi kebijakan tertentu., 
berdasarkan poin yang disepakati pada perjanjian Renville, menyatakan, dibawah 
supervise PBB, bisa dilakukan Plebisit untuk mengetahui pendapat Rakyat, 
apakah memilih Indonesia atau Belanda. 
113 Upaya untuk penghentian Agresi Militer 
II, PBB membentuk UNCI ( United Nations Comission For Indonesia).merupakan komisi 
PBB untuk Indonesia. Adapun tujuan dari perundingan Roem – Royen adalah 
mempertemukan Indonesia dan Belanda, dalam perundingan.
 114 
Pada tanggal 14 April 1949. Delegasi Indonesia yang dipimpin oleh 
Mr.Moh Roem, dan Mr. Ali Sastro Amijoyo, delegasi Belanda dipimpin oleh 
Dr.J.H.Van Royen. Dan Merle Cohran Amerika Serikat, isi perjanjian diantaranya 
: 
1. Pemerintah  Republik Indonesia mengeluarkan perintah pengehentian 
pernag gerilya 
2. Bekerjasama dalam mengembalikan perdamaian dan menjaga 
ketertiban dan keamanan  
3. Turut serta dalam KMB dengan maksud untuk mempercepat 
penyerahan kedaulatan yang utuh  
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 I Anak Agung Gde Agung , Renville.(Jakarta : Sinar Harapan, Anggota IKAPI,1983),Hal 167 
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 Lihat pada lampiran 10, hal 126 
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hal.104,Mohammad Roem tokoh ketiga masyumi, sebagai menteri dalam negeri dalam 
pemerintahan Hatta, memimpin delegasi pada 14 April 1949, dan melangsungkan perundingan 





Pernyataan serupa juga disampaikan Delegasi Belanda Dr.H.J Van Royen yaitu : 
1. Pemerintah Belanda menyetujui Pemerintah RI bebas dalam 
melakukan jabatan sepatuhnya dalam satu daerah meliputi karesidenan 
Yagyakarta  
2. Pemerintah Belanda menyetujui RI bagian dari Negara Indonesia 





B. Resolusi Rakyat Bekasi 1950 
Sikap Belanda yang tidak mengakui kemerdekaan Indonesia merupakan 
sebuah masalah yang harus dihadapi bangsa Indonesia. Keinginan  Belanda untuk 
menjadikan Negara Indonesia Serikat yang tergabung dalam Uni Indonesia – 
Belanda, untuk mencapai keinginan itu, Belanda berusaha keras dengan 
mendirikan Pemeintahan Federal. Walaupun sudah didirikan Pemerintahan 
Federal, kesulitan politik juga harus dihadapai. Keadaan  keamanan daerah yang 
diduduki tidak bisa dijaganya. Gerilya yang dijalankan rakyat dan pasukan – 
pasukan Republik
116
. Konferensi Inter Indonesia pada tanggal 22 September 1949 
yang dimana penandatanganan kedaulatan terhadap Indonesia di Den Haag 
Belanda, pada 27 Desember 1949.
 117
 Belanda menyerahkan kedaulatan seutuhnya 
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kepada Indonesia yang dulunya merupakan Hindia Belanda, kecuali Irian Barat, 
dengan menetapkan suatu federasi yang terdiri atas 16 negara bagian. Tak lama 
setelah munculnya tatanan negara federal yang diterapkan Belanda itu, muncul 
kembali gerakan-gerakan penolakan Adanya tatanan negara federal (Republik 
Indonesia Serikat/RIS) ini dinilai merugikan kedaulatan negara yang merdeka. 
Hal ini menjadi faktor munculnya gerakan-gerakan penolakan terhadap 
federalisme yang merupakan bagian dari tuntutan kemerdekaan penuh atas 
Indonesia,K.H Noer Alie dan para Tokoh Masyumi seperti Moh Sape‟I , Mr 
Yusuf Wibisono. Berpandangan mengenai perjuangan berikutnya, masa depan 
Bangsa Indonesia.
 118
.  Akhirnya dapat di simpulkan, pasca perang kemerdekaan 
harus diiisi dengan perjuangan politik, pendidikan, dan sosial. Dan akhirnya K.H 
Noer Ali bergabung dalam Partai Masyumi  
K.H Noer Ali menjalin komunikasi dengan para tokoh masyarakat Bekasi dan 
Cikarang ,dan berdiskusi yang mengarah pada pemikiran untuk menentang negara 
Pasundan dan membubarkan RIS, untuk selanjutnya bergabung ke dalam Negara 
Republik Indonesia. Melihat hal ini Peneliti meyakini bahwa Bekasi tidak 
menginginkan pemerintahan dibawah RIS, yang dimana konsep RIS adalah 
buatan Belanda ( musuh) , dan lebih bergabung dalam RI. Selanjutnya , Hasan 
Sjahroni dan Marzuki Urmaini yang ada di Pasar Bekasi, Tujuan dari Gerakan 
Plebisit ini untuk mengantisipasi referendum di daerah – daerah yang diduduki 
oleh militer Belanda seperti Jawa Barat, di Bekasi Sejumlah tokoh diantaranya 
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K.H.Noer Alie, Marzuki Urmaini, Sukardi, Marzuki Hidayat, Hasan Syahroni, 
Madnuin Hasibuan, dan R Supardi mengadakan konsolidasi terhadap gerakan 
Plebisit dan kemudian membentuk Panitia Amanat Rakyat Bekasi yang kemudian 
menggelar Resolusi Rakyat Bekasi pada 17 Januari 1950
119
 
Untuk menunjukkan tekad mereka. dibentuklah Panitia Amanat Rakyat yang 
menghimpun 25.000 orang rakyat di alun – alun Bekasi. Dalam rapat raksasa 
dikumandangka resolusi yang berisi tuntutan rakyat Bekasi dibacakan oleh Entong 
Gani bin Saadih: 
1. Penyerahan kekuasaan Federal kepada RI 
2.  Pengembalian seluruh Jawa Barat kepada Negara Republik 
Indonesia  
3. Tidak mengakui lagi adanya pemerintah di daerah Bekasi, 
selain pemerintah Republik Indonesia  
Setelah ketiga point tuntutan tersebut, rakyat Bekasi dan Cikarang meminta 
pemerintah pemerintah agar mengubah nama Kabupaten Jatinegara menjadi 
Kabupaten Bekasi, digaris bahwahi dengan sangsi” jika tidak dilaksanakan 
pemerintahan RIS berarti suatu pengkhianatan terhadap perjuangan rakyat Jawa 
Barat umumnya dan Bekasi Khususnya.  
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Resolusi tersebut ditandatangani oleh Wedana Bekasi A Sirad dan Asisten 
Wedana R Haru, atas nama rakyat mereka menyerahkan kekuasaannya (Federal) 
kepada Republik Indonesia Madnuin Hasibuan dan Sukardi. Hadir juga Wakil 
Residen Militer Daerah V Moh. Moe‟min. dan Resolusi dikirim kepada 
Pemerintah Republik Indonesia di Yogyakarta, Mentri Dalam Negeri RIS Residen 
RI Jakarta Raya di Purwakarta, Gubernur Distrik Federal Jakarta, UNCI, dan Pers 
Secara Simbolis Panitia Amanat Rakyat mengangkat Sukardi sebagai wedana 
Bekasi, Namin sebagai Camat Bekasi, Rameli Suwarsono sebagai Camat Babelan, 
Tabrani Tasir sebagai Camat Pondok Gede, Marzuki sebagai Camat Cilincing, R 
Suhandan Umar tetap sebagai Bupati Jatinegara.  
Dalam catatan Sejarah, gerakan rakyat yang besar untuk menuntut Negara 
kesatuan, pada saat itu terjadi di tengah pemerintah menyampaikan Negara RIS. 
Tindakan yang dilakukan K.H Noer Ali dianggap makar .Karena Rapat Raksasa 
serta penggantian Pemerintah pejabat Pemerintah dilakukan tanpa izin dari 
Pemerintah RIS, Ba‟da salat Ashar, 17 Januari 1950, K.H Noer Alie dan Madnuin 
Hasibuan ditangkap CPM. Keduanya dibawa untuk menghadap Gubernur Miliiter 
Jakarta Raya Letnan Kol. Daan Yahya. Dan mengatakan pula,tindakan mereka 




Untuk meluruskan hal ini, K.H Noer Alie menjelaskan kepada Daan Yahya 
bahwa perbuatan rakyat Bekasi dalam hal ini semata untuk menyatukan Indonesia 
agar tidak terpecah belah oleh RIS. Karena seperti yang kita ketahui musuh 
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menjalankan Politik Devide Impera adalah untuk mempecah belah kedaulatan 
Indonesia. Daan Yahya memaklumi dan membebaskan keduanya, serta 




Mengenai pelaksaan referendum di negara – negara RI, terbukti,  republik 
Indonesia serikat membubarkan diri, seluruh bangunan yang dibangun oleh 
Belanda runtuh. Tuntutan terhadap RI dan permintaan bergabung ke RI Gagasan 
yang dikemukakan oleh K.H Noer Alie disampaikan kepada Natsir . pada saat 
yang bersamaan , daerah – daerah lain bergolak. Diantaranya Tangerang pada 5 
Februari 1950, Gerakan Plebisit mengajukan Resolusi untuk mendesak 
pemerintah supaya daerah Pasundan umumnya dan Tangerang dimasukkan 
kedalam wilayah RI,tumtutan tersebut berlangsung dibeberapa tempat curug 9 
Februari 195, Serpong 12 Februari 1950, puncaknya pada 18 Februari 1950 saat 
diselenggarakannya rapat umum dihalaman kepatihan Tangerng. Tuntutan serupa 
dilakukan rakyat kebayoran pada 19 Februari 1950 , dan Depok pada 19 Februari 
1950 
permintaan bergabung ke RI berlansung dibeberapa Negara bagian RIS, 
Malang, Negara Sumatra Timur. Tuntutan tersebut membuat Jawa Barat tercapai 
kesepakatan untuk membubarkan pemerintahan Pasundan, dan mengakui bahwa 
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 Daan Yahya adalah Gubernur (Militer) Jakarta dan Panglima Divisi Siliwangi. Ia memainkan 
peranan penting dalam menumpas aksi Kapten Westerling yang mau merebut kekuasaan negara 








Republik Indonesia telah kembali berdaulat RI di Jawa Barat. Parlemen Pasundan 
secara Fornal membubarkan diri dan bergabung kepada RI. Pada akhir Februari 
1950 sebuah komite yang terdiri dari tujuh tokoh Republiken dari Jakarta , 
dipimpin oleh Suwiryo mengambil alih kekuasaan di Distrik Jakarta Raya dari 
Walikota yang telah diangkat Belanda, Sastromulyono, dan kemudian mulai  
dengan reorganisasi administratif yang mencapai puncaknya dengan 
pengangkatan Suwiryo sebagai walikota pada 23 Maret 1950.  
Delapan hari kemudian Distrik Federal Jakarta secara Formal dihapus, dan 
Jakarta kembali menjadi sebuah kota praja dalam Republik Indonesia Melihat 
tuntutan semakin banyak Moh Natsir segera tanggap, mengeluarkan mosi di DPR 
RIS agar direalisasikannya pembentukan Negara Kesatuan,  
 Terlihat ketika masyumi megusulkan untuk “ mengkaji butir – butir isi 
Konstitusi RIS serta mempersiapkan sebuah konstitusi baru sesuai dengan aspirasi 
rakyat idalam kerangka Republik Indonesia serikat” kemudian. Pada 3 April 1950 
Natsir menyampaikan Pidato di Parlemen RIS yang kemudian dikenal sebagai “ 
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 H.M Abid Marzuki, ibid sebagai ketua Fraksi Masyumi, saat masyumi berdiri pada November 






C. Dampak Resolusi Rakyat Bekasi  
Dampak dari Resolusi  yang paling dirasakan oleh Bekasi Persetujuan 
Renville Bekasi kembali merasakan dampak yang cukup kuat dengan dibelahnya 
Bekasi ke dalam dua administratif yakni Distrik Fedral Jakarta dan Pasundan. 
Hingga pada 27 Desember 1949, Belanda menyerahkan kedaulatan kepada 
Indonesia dalam bentuk federalis, rakyat Bekasi kembali merasakan dampak 
daripada perpecahan, yakni dibaginya Indonesia kedalam 16 negara bagian.  
Periode revolusi menawarkan dua pilihan untuk mendukung Republik atau 
mendukung Federasi. Diantara itu semua, Bekasi adalah salah satu wilayah yang 
menunjukan semangat yang tinggi terhadap kemerdekaan Republik Indonesia 
dengan menolak pembentukan negara federal. Sejarah terbentuknya Kabupaten 
Bekasi dimulai dengan dibentuknya "Panitia Amanat Rakyat Bekasi" Selanjutnya 
diadakan Rapat Raksasa di Alun-alun Bekasi yang dihadiri oleh sekitar 25.000 
orang rakyat Bekasi pada tanggal 17 Januari 1950. Menyampaikan tuntutan 
Rakyat Bekasi yang berbunyi : satu: Penyerahan kekuasaan Pemerintah Federal 
kepada Republik Indonesia. dua: Pengembalian seluruh Jawa Barat kepada 
Negara Republik Indonesia.  
Ketiga :Tidak mengakui lagi adanya pemerintahan di daerah Bekasi, selain 
Pemerintahan Republik Indonesia. empat: Menuntut kepada Pemerintah agar 
nama  Kabupaten Jatinegara diganti menjadi Kabupaten Bekasi. Upaya para 
pemimpin Panitia Amanat Rakyat Bekasi untuk memperoleh dukungan dari 





Diantaranya mendekati para pemimpin Masjumi, tokoh militer (Mayor Lukas 
Kustaryo dan Moh. Moefreini Mukmin) di Jakarta. Pengajuan usul dilakukan tiga 
kali antara bulan Februari sampai dengan bulan Juni 1950 hingga akhimya setelah 
dibicarakan dengan DPR RIS, dan Mohammad Hatta menyetujui penggantian 
nama "Kabupaten Jatinegara" menjadi "Kabupaten Bekasi ". Persetujuan 
pembentukan Kabupaten Bekasi semakin kuat setelah dikeluarkannya Undang-
undang No. 14 Tahun 1950. Kabupaten Bekasi secara resmi dibentuk dan 
ditetapkan tanggal 15 Agustus 1950 sebagai Hari Jadi Kabupaten Bekasi, dengan 
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 kemerdekaan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Karena ada pihak yang 
berupaya untuk merebut kembali Indonesia. Sejak saat itu rakyat Indonesia 
memasuki babak baru pembagian tugas dan tahap baru dalam usaha 
mempertahankan negara yang baru diproklamirkan. Berita Proklamasi 
disebarluaskan oleh Organisasi pemuda seperti API , BB,  BARA, dan lain – lain. 
Selanjutnya, Organisasi, ini kemudian dikoordinasikan ke dalam satu kegiatan 
aksi pengambilalihan kekuasaan yang dikenal dengan “ Komite Van Aksi “  
Dalam suasana berkobarnya semangat proklamasi angkatan muda yang 
tergabung dalam “ Komite Van Aksi “ menggerakkan massa dalam rangka 
menghadiri rapat raksasa. Yang dilaksanakan di Lapangan IKADA. Massa yang 
datang daari segala penjuru dan sekitarnya(Bekasi, Cikampek, Bogor, Tangerang )  
Pasca proklamasi, ketidakstabilan pemerintahan terasa. Kekacauan terjadi 
dimana – mana. Penjarahan, Perampokan, dan pembunuhan menjadi hal yang 
biasa sehari – hari terjadi. Seperti yang terjadi di kali Bekasi, ketika kereta yang 
memuat tentara Jepang yang pada saat itu melewati Stasiun Bekasi, lalu 
diberhentikan secara paksa oleh para pemuda Bekasi. dan terjadi perkelahian 
sehingga menjadi insiden berdarah. 
Berdasarkan perundingan. Sebagai wakil Sekutu tiba di Indonesia di 
bawah komando Southeast Asia Command yang kesatuannya bernama AFNEI. 





tangan Jepang, memulangkan tawanan perang Jepang dan interniran Belanda, 
melucuti senjata tentara Jepang kemudian memulangkan ke negara asalnya. 
Kedatangan Sekutu tidak banyak mengetahui keadaan Indonesia, membonceng 
dengan nama NICA menduduki kembali Indonesia. Untuk mengkondisikan 
kekuasaan. Sehingga dengan diduduki kembali Indonesia, menimbulkan 
kekacauan yang setiap kali menimbulkan bentrokan dengan Belanda . Masih 
adanya aksi dan usaha – usaha Sekutu yang mencoba membantu Belanda berkuasa 
kembali di Indonesia. Menjadi bukti bahwa masih perlunya perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia sebagai negara yang 
berdaulat.  
Dalam hal menertibkan keamanan sekaligus dalam rangka 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari rongrongan serdadu Inggris. 
Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan maklumat yang ditujukan 
berdirinya TKR yang merupakan satuan dari PETA, heiho, Kaigun, Hizbullah, 
dan pemuda – pemuda dari Barisan Pelopor bergabung di dalamnya . 
Sesuai dengan isi “ Atlantic Charter” pemerintahan sipil dan semua( 
Badan atau Organisasi bersenjata diharuskan keluar kota, dengan alasan karena 
Jakarta ditetapkan sebagai Kota diplomasi, dan kemudian perintahan pindah ke 
Yogyakarta. Selain berpindahnya pemerintahan , ditetapkan pula garis demarkasi 
mulai dari perbatasan Cakung ditetapkan sebagai wilayah Sekutu, sementara dari 
Cakung timur menjadi wilayah Republik, sedang di sebelah barat dibatasi 





Sepanjang 1945 – 1950 merupakan perode kedatangan Sekutu yang ingin 
merebut kembali Indonesia., membuat rakyat khusunya pemuda melakukan 
perlawanan, tak terkecuali di Bekasi terjadi pertempuran yang cukup sengit antara 
pasukan Indonesia dan Sekutu. Bekasi merupakan pintu gerbang masuk 
menguasai teritori Indonesia di sebelah timur menuju Bandung.  
 Berbagai pertempuran tak terhindarkan terjadi dibeberapa titik, seperti 
yang terjadi di Rawa Gatel Cakung, dengan jatuhnya pesawat Sekutu dan aksi 
pengepungan yang dilakukan oleh pemuda setempat membuat tentara Sekutu 
Inggris marah. Atas insiden yang terjadi di Rawa gatel Cakung, penduduk Cakung 
dihujani mortir. Penyerangan terus berlanjut hingga Kranji, Pondok Ungu, 
sehingga terdesak di Sasak Kapuk Sekutu dan Belanda terus melakukan 
penyerangan  
Kondisi ini yang pada akhirnya seluruh elemen masyarakat termasuk 
Ulama , untuk mempertahankan Kerdekaan, K.H Noer Ali merupakan salah satu 
Tokoh yang berperan dalam Revolusi kemerdekaan, semangat jihad yang tinggi, 
akhirnya mampu melumpuhkan kekuatan Tentara Sekutu yang hendak berkuasa 
kembali di Indonesia. provokasi dan Poltik Devide Impera yang dilakukan tentara 
Sekutu untuk mengembalikan wilayah Indonesia kepada Belanda. Melalui 
gagasan Negara Federal, merupakan suatu cara untu mempertahankan kekuasaan. 
Tentunya gagasan ini terjadi penolakan di beberapa daerah, tak terkecuali Bekasi. 
Rakyat menentukan sikap. Tekanan yang begitu kuat dari semua elemen bangsa 





untuk kemudian bergabung ke Negara Republik Indonesia. Termasuk diantaranya 
adalah Negara Pasundan  
Pertempuran yang terjadi di Bekasi merupakan usaha mempertahankan 
kemerdekaan, kegigihan tak gentar menghadapi Sekutu, membuat dunia 
Internasional percaya kepada Indonesia. Tidak sedikit harta dan nyawa 
dikorbankan . dengan senjata yang minim rakyat Bekasi mampu mengusir 
penjajah dari Indonesia. Pertempuran – pertempuran yang terjadi pada saat itu 
meninggalkan sisa – sisa perjuangan Rakyat Bekasi, diabadikan pada bangunan 
yang hingga kini bertahan seprti Gedung Juang Tambun, Tugu perjuangan Rakyat 
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https://www.youtube.com/watch?v=2bJHfmi6QdY&t=46s diakes pada tanggal 
24 November 2017  




det.php?id=174&lang=id.  Diakses pada tanggal 29 Desember 2017 
http://oi-kotaBekasi.blogspot.co.id/2013/03/kali-Bekasi-antara-mitos-dan-










H.M. Abid Marzuki, M.Ed. adalah Keponakan K.H Noer Ali wawancara 
dilakukan  pada tanggal 9 Desember bertempat di Kantor Yayasan Islamic Centre 
Bekasi .  
Pak Edi B Somad adalah anak buah Pak Sambas Atmadinata.yang saat itu prajurit 
TRI dari Resimen V  pada tanggal 19 Desember 2017. Di kediaman Pak Edi, Desa 
Mekarsasri Tambun Selatan  
Pak Jamhari  prajurit TRI dan Legiun Veteran Republik Indonesia  pada tanggal 
19 Desember 2017 bertempat di Gedung Juang Tambun 
Pak Marulloh  adalah Legiun Veteran Republik Indonesia pada tanggal 19 































Peta Bekasi 1942 






Peta pertempuran di Bekasi 
Sumber : Dinas Sejarah Dinas Sejarah Militer Kodam V Jaya, Sejarah 
Perjuangan Rakyat Jakarta, Tangerang dan Bekasi Dalam Menegakkan 






LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI FOTO 
Foto  1 







Sumber https://www.facebook Beny Rusnawan . 
 diakses pada tanggal 30 Januari 2018 
 
 
ket : Secara historis Gedung Juang Tambun merupakan bangunan yang milik tuan 
tanah asing yang saat itu diambil alih oleh pemuda Bekasi dan  digunakan sebagai 
markas pertahanan dan tempat penyaluran Logistik ketika masa Revolusi Fisik  











Tugu ini dibangun untuk mengenang peristiwa resolusi rakyat Bekasi  
Sumber : Dokumentasi Pribadi,17 September 2017 
 
 





Monumen Tentara Jepang 
 
Tugu yang dibuat dalam rangka peringatan pembunuhan tentara Jepang 
di Kali Bekasi 











Jembatan Kali Bekasi 1947 
 
sekarang  
Kali Bekasi saksi pembantaian tentara Jepang ketika hendak dipulangkan ke 
Negaranya melalui lapangan Kalijati Sumber : http://oi-
kotaBekasi.blogspot.co.id/2013/03/kali-Bekasi-antara-mitos-dan-sejarah.html. 







Kali Cakung Lama 1946  
 
Ket : Kali Cakung Lama yang merupakan batas politik antara Republik dengan 
Sekutu Belanda 










Potret pasukan Sekutu tiba di Tanjung Priok 
 
Pasukan Gurkha  
Sumber : https://www.iwm.org.uk/collections/search?query=gurkha. Diakses pada 






Foto  7 
 
 
Ket : Tentara Inggris yang mengetahui  25 prajuritnya tewas disergap. Tanggal 29 
November 1945 mereka mengerahkan pasukannya dengan disertai persenjataan 
berat memasuki Bekasi. Kelompok Banteng Hitam dikabarkan berhasil 
dihancurkan. 
Sumber : https://www.iwm.org.uk/collections/item/object/205208625. Diakses 








Potret Pengungsi Bekasi  
kampung dua ratus di Bakar oleh sekutu pada tanggal 13 Desember 1945 
Sumber : https://www.iwm.org.uk/collections/item/object/205208513. Diakses 








Penemuan Mayat Sekutu  
 
 
Di desa Bekassi, 15 mil dari Batavia di Jawa, tubuh 20 Infantry India dan 5 
personil Angkatan Udara yang tewas oleh nasionalis pejuang setelah pendaratan 
Dakota transportasi pesawat di dekat desa terbongkar dan siap untuk 
penggalian.sejumlah penduduk sedang menggali kuburan tentara sekutu yang 
sudahmembusuk 
Sumber : https://www.iwm.org.uk/collections/item/object/205206675. Diakses 







Sekutu Inggris dengan  peralatan baja dan infanteri terhenti di jalan dekat desa 
Bekassi, 15 mil dari Batavia di Jawa, selama operasi untuk menangkap nasionalis 
Indonesia yang membunuh 20 Infantry India dan 5 Royal Air Force aircrew 
setelah pendaratan pesawat  Dakota 
 
Sumber : https://media.iwm.org.uk/ciim5/49/639/large_000000.jpg.diakses pada 














Pertempuran di Bekasi yang dimuat salah satu surat kabar  
 
Sumber : http://wisatasejarahbekasi.blogspot.co.id/2016/. Diakses pada tanggal 29 






Potret pengungsi  Penduduk Bekasi  
 
Tampak penduduk Bekasi mengungsi sejumlah tentara Inggris turut mengawal 
 
Ket : Tentara sekutu yang sedang melakukan pemeriksaan ke beberapa pemuda 
Sumber : https://www.iwm.org.uk/collections/item/object/205208518. Diakses 






Almaghfurlah K.H Noer Alie Bin H. Anwar
 
Sosok pejuang Bekasi yang tangguh ,namanya di abadikan sebagai pahlawan 
Nasional  
Sumber :  Dokumentasi Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam 
 yayasan At- taqwa 







Foto  13 












Foto Almarhum Pak Zakaria yang merupakan  mantan Heiho dan tokoh yang  
berpengaruh dalam Insiden Kali Bekasi  
Gambar diambil Pada tanggal 19 Desember 2017 












Foto Almarhum Pak Sambas Atmadinata yang merupakan komandan Batalyon 
V Divisi Siliwangi, dan juga bertugas di Kampung Tugu Bekasi Timur  
 Gambar diambil Pada tanggal 19 Desember 2017 








Foto Lukas Kustario merupakan prajurit asal Madiun Jawa Timur  yang bertempur 
di Bekasi Karawang, gambar diambil pada tanggal  19 Desember 2017 



















 FOTO 17 
Gedung Papak 
Gedung ini berlokasi di jalan Insinyur Haji Juanda No. 100, Desa Margahayu, 
Kecamatan Bekasi Timur, Bekasi. istilah pak-pak yang bermakna rumah yang 
atapnya tidak menggunakan genteng melainkan dibuat rata. 
Sumber : http://www.disparbud.jabarprov.go.id/wisata/dest-












Pemandangan Centrum Februari 1950, yang memuat berita tentang peristiwa di 
alun – alun Bekasi mengenai rapat raksasa 
Sumber : http://wisatasejarahbekasi.blogspot.co.id/2016/. Diakses pada tanggal 29 





















Pak Jamhari Usia 85 tahun pekerjaan pensiunan Veteran, Beliau berperan 
ketika terjadi  pertempuran diBekasi. Wawancara dilakukan pada tanggal 19 
Desember 2017 , Lokasi  LVRI (Legiun Veteran Republik Indonesia Kab 


























Pak Edi B Somad usia 89 tahun Beliau merupakan anak buah Pak Sambas 
Atmadinata yang hingga ini masih hidup, dan teman seperjuangan dengan Lukas 
Kustario dan Moefreini Moekmin. Wawancara dilakukan di kediaman Pak Edi 























Pak Marulloh usia 76  merupakan Pensiunan Veteran yang berperan pada 
masa Revolusi kemerdekaan, dan berperan juga saat pembebasan Irian 




















Pak Beny Rusnawan Usia 45 thn, saat ini Beliau aktif di Front Bekkasi, 
yang merupakan forum yang mengkaji tempat bersejarah di Bekasi. Dan 
banyak memberikan informasi mengenai saksi – saksi sejarah pada saat 























Pak Edi, Pak Jamhari, Pak Marulloh mereka telah banyak memberikan 






H.M Abid Marzuki Sebelah Kanan dalam suatu Acara merupakan Keponakan 






























BIODATA  INFORMAN  
 
Nama    :  H.M.Abid Marzuki.M.Ed 
Alamat Rumah : Pesantren At-taqwa Putri Ujungharapan Kel Bahagia Kec 
Babelan. Kab. Bekasi  
Tempat tanggal lahir : Bekasi,12 November 1959 
Usia    :58 thn 
Pendidikan  :  
1. Madrasah Ibtidaiyah : Attaqwa Bekasi 
2. MTs& Aliyah : Kulliyatul Mu‟allimin Pondok 
Modern Gontor Ponorogo  
3. S1 Jurusan Pendidikan King Saud University 
Riyadh Saudi Arabia 
4. S2 Jurusan Pendidikan Internasional Islamic 
University Malaysia 
Pekerjaan  : Dosen di STAIA At-taqwa 
Nama Orang tua  : K.H.Marzuki Anwar  adik K.H Noer Ali  
Jabatan yang diampuh :  
1. Ketua  STAIA Attaqwa ( 2014 – 2019) 
2. Pembina Yayasan Attaqwa Bekasi 
3. Wakil ketua pengurus yayasan Nurul Islam K.H Noer  
Ali – Islamic Centre Bekasi ( 2017 – 2022 ) 
Alamat Instansi  : Islamic Centre Bekasi, Jalan A. Yani no 22 Kota Bekasi 
Email    : amabidmarzuki@gmail.com  





















 Hasil Wawancara  
Informan   : Bpk Edi B Somad 
Waktu   : 18 Desember 2017 
1. Bagaimana sikap rakyat Bekasi mengenai kedatangan Sekutu  ? 
Pada tanggan 1 maret 1942 Belanda sudah kalah perang dengan Jepang. 
Nah Jepang mengambil alih kekuasaan di Indonesia  berselang beberapa 
bulan, tepat Pada tangga 6 Agustus dan 9 Jepang di Bom atom sama Sekutu. 
Melihat jepang di Bom atom. Pada tanggal 14 Agustus menyerah tanpa syarat 
dan akhirnya para tokoh – tokoh kemerdekaan kita memproklamasikan tepat 
pada tanggal 17 Agsutus, karena kondisi kita masih lemah secara 
kemerdekaan. lewat perjanjian postdam seluruh wilayah yang dikuasai Jepang 
harus diserahkan kembali, berhubung dalam hal ini adalah Inggris sebagai 
Sekutu. Tetapi Belanda juga memiliki andil, maka dari itu dengan dalih 
keamanan dan ketertiban. Mereka masuk,waktu itu kekuatan tentara Sekutu 
ada yang dari Prancis, Inggris, India Sikh, Singh, Selandia Baru. Jadi kalo di 
lihat Jepang setelah menyerah, hanya menjaga status quo saja. Tentang tentara 
Sekutu masuk, yang membuat masyarakat kita geram adalah memboncengi 
Belanda, maka bulan September, Oktober, November . terjadi pertempuran 






2. Mengenai pertempuran di bulan September, Oktober, November. 
Bagaimana sikap pemerintah pada saat itu ? 
Kerena pertempuran terjadi dimana – mana, maka tentara Belanda yang pada 
saat itu sudah menguasai Jakarta,meminta kepada pemerintah Republik. Untuk 
mengosongkan Republik. Dengan dijadikannya Jakarta sebagai kota diplomasi, 
tetapi alasan terpenting itu adalah untuk kepentingan Belanda, sudah ditetapkan 
seperti itu, maka kekuatan BKR /TKR dan Laskar rakyat menyeber ke pinggir 
kota ada yang ke serpong, banten, cileungsi. Bekasi 
3. Mengenai Bekasi , Apa yang dilakukan Sekutu di Bekasi? 
Ada sebuah insiden yang menggegerkan pada saat itu, Pesawat Sekutu yang 
berangkat dari kemayoran tiba- tiba mengalami kerusakan mesin, wilayah Bekasi 
itu kan garis kordinat wilayah RI . sehingga melakukan pendaratan darurat di 
sawah Rawa Gatel( kalo sekarang jadi Stadion Bekasi). Pesawat yang terdiri dari 
21 awak adalah kebangsaan Belanda, Inggris dan India. Pas masuk wilayah 
Bekasi, karena kehabisan bahan Bakar. Maklum lah namanya orang kampung 
tidak tau apa – apa, berduyun – duyun , yang niatnya membantu justru.Mereka 
keluar dari pesawat dengan melakukan serangan membabi buta kepada warga 
yang saat itu melihat. Kejadian ini tentunya membuat tentara Republik kita mara 
h. maka dari itu dimulailah pertempuran  






Ya itulah kondisi pada saat itu ketika kereta (gerbong yang memuat tentara 
Jepang). Saat itu juga mereka akan dipulangkan ke negeri asalnya, Hal itu di 
sampaikan oleh Mayor Sambas Komandan TKR  dari Jatinegara, memberitahukan 
bahwa akan lewat sebuah kereta bergerbong 9 yang akan lewat Stasiun Bekasi 
dengan membawa ratusan orang kaigun dan memuat beberapa gerbong amunisi 
untuk pergi ke Bandung atau Kalijati. Gerbong yang memuat tentara Jepang.  
Dalam hal ini Pak Sambas lanjutkan perjalanannya  
Dengan jumlah 300 orang. Kereta itu distop oleh pasukan Tentara RI atau 
Laskar Rakyat. Dan pengawal – pengawalnya yang memakai senjata diturunkan. 
Selam 3 hari mereka tidak makan – tidak minum, lalu di bawa ke Asrama Polisi, 
karena tidak muat sebagian dibawa ke gedung Pegadaian ( yang dekat Kali Bekasi 
Jl H Ir Juanda). Mereka di lucuti senjatanya , pakaian. Sudah dapat 15 hari para 
pasukan kita melakukan sesuatu, mungkin akan menjagal atau gimana, pokoknya 
ada yang minta dari Teluk Pucung, Rengasdengklok. Mereka minta 5 orang2. 
Sisanya sudah 90 akhirnya di eksekusi atau dijagal- lah para tawanan tentara 
Jepang itu di Kali Bekasi, jadi bisa dikatakan Kali Bekasi memerah. Karena air 
Kali Bekasi sedang surut, bangkai ada dimana2. Pada saat itu , Ikan- ikan tidak 
laku dijual, karena ikannya makan bangkai . 
5. Bagaimana reaksi pemerintah Indonesia dan Jepang melihat insiden 





Bicara reaksi, ya gmana lagi ya sbb memang saat itu Bekasi merupakan 
wilayah yang belum tunduk pada pemerintah Republik, dan kejadian itu diluar 
kendali pemerintah 
6. Bagaimana kondisi penduduk Bekasi pada masa Revolusi? 
Cari beras susah, karena kebutuhan logistik selalu terhadang dengan musuh, 
berkali – kali merampas hak milik penduduk. Kelaparan, belum lagi lagi mortir 
menghantam penduduk, suara jeritan, anak – anak kekurangan gizi. Mereka 



















 Hasil Wawancara 
 
Waktu Wawancara  : Jumat 8 Desember 2017 pukul 09.30 wib 
Lokasi   :  Kantor Yayasan Islamic Centre Bekasi  
1. Gita Artika 
Pertanyaan : :mengenai K.H Noer Ali pada masa revolusi 
kemerdekaan, H.M Abid Marzuki 
 Jawab : peran K.H Noer Ali pada sasak kapuk merupakan bagian terkecil. 
Ya peristiwa itu hanya terjadi dengan singkat. Yang artinya pasukan Noer 
Ali terdesak dengan pasukan Sekutu, sehingga menceburkan diri ke kali 
sasak kapuk 
2. Bagaimana peran Laskar Rakyat pada saat pertempuran di Bekasi ? 
Ketika dibentuknya Hizbullah – Sabilillah K.H Noer Ali berperan 
penuh dalam pelatihan – pelatihan santri. Ketika Agresi militer K.H Noer 
Ali menghadap Jendral Sudirman namun tidak ada di tempat dan bertemu 
Oerip Soemohardjo , menyarankan perang gerilya pokoknya apa yang 
terbaik untuk republik siahkan lakukan, asalkan tidak menggunakan dan 
uniform TRI 
Pertimbangan secara politis kalau menggunakan nama TRI  akan 
mengalami hambatan besar secara langsung serta mudah dipatahkan oleh 





pemikiran K.H Noer Alie. Sekembalinaya dari yogya menuju Bekasi 
dengan berjalan kaki, alasan berjalan kaki karena dimata – matai Belanda  
Pangkalan pasukan perlawanan Hizbullah – Sabilillah di pakis merupakan 
tempat yang aman melakukan konsolidasi dengan sisa pasukannya yang 
terpecah berai  
 
K.H Noer Alie terganggu dengan berita Internasional yang 
dikatakan republik batal merdeka. Dan Belanda – Sekutu menganggap 
merah putih tidak ada. Sementara yang sama Presiden Sukarno 
menyampaikan RIS . dan munculnya Negara – negara Boneka, dan 
menganggap ini sebagai sebuah ancaman  
Dikatakan Pahlawan Nasional ada 2 point harus diketahui yaitu 
pada aksi heroik yang membuat Belanda terperangah peristiwa Rawagede. 
Belanda menduga pemasangan bendera merah putih dilakukan TRI 
langsung mencari Lukas Kustaryo. Karena kecerdasannya K.H Noer Alie 
bisa bersembunyi balik seorang Lukas Kustaryo, seakan  pasukan Lukas 
melakukan pemasangan bendera di sepanjang jalan. Karena tidak 
tertangkapnya Lukas kustaryo, maka warga Rawagede dibantai  
3. Bagaimana peran K.H Noer Ali dalam mempertahankan kedaulatan 







Dikatakan sebagai pejuang sejati adalah ketika terbentuk RIS 
sebagai hasil penandatangan pengakuan kedaulatan terhadap Indonesia. 
Masalah menjadi serius ketika Jawa Barat dan Negara Pasundannya. 
Beberapa kesempatan K.H Noer Alie dan para tokoh masyumi seperti Moh 
Natsir, Mr. Yusuf Wibisono, Mr Mohammad Roem, dan Sapei 
membicarakn kelanjutan perjuangan secara serius. Mereka berpikir, pasca 
perang kemerdekaan harus diisi dengan perjuangan politik, pendidikan, 
dan sosial.  
Mereka bermusyawarah yang tentunya mengarah pada pemikiran 
untuk menentang negara pasundan dan membubarkan RIS, untuk 
selanjutnya bergabung ke dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Dan dibentuklah panitia untuk mengajukan Resolusi bahwa tidak 
diakuinya Lurah – lurah pasundan. Bahkan rela membayar Achterstand 
yang dua tahun, bila Bekasi dan Cikarang dikembalikan kepada 
pemerintah Republik Indonesia  
4. Bagaiamana sikap rakyat Bekasi mengenai gerakan plebisit? 
Plebisit itu kan kalo diartikan, sebagai jajak pendapat apa kita ikut RI atau 
membentuk federal, maka itu Untuk menunjukkan tekad mereka. Pada 
tanggak 17 Januari 1950 dibentuklah Panitia Amanat Rakyat yang 
menghimpun 25.000 orang rakyat di alun – alun Bekasi. Dalam rapat 
raksasa dikumandangka resolusi yang berisi tuntutan rakyat Bekasi 






1. Penyerahan kekuasaan Federal kepada RI 
2.  Pengembalian seluruh Jawa Barat kepada Negara Republik 
Indonesia  
3. Tidak mengakui lagi adanya pemerintah di daerah Bekasi, 
selain pemerintah Republik Indonesia  
Tidak ada dalam catatan Sejarah, bahwa gerakan rakyat yang besar untuk 
menuntut Negara kesatuan, pada saat itu terjadi di tengah pemerintah 














































Koran “ Harian Merdeka” 
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